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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama merupakan ' bagian . integral dari program
éembangunan di sektor pendidikan dan program pengajaran pada setiap
jenjang lembaga pendidikan serta merupakan usaha bimbingan dan
pembinaan pendidikan terhadap peserta didik dalam memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT serta menjadi warga negara Indonesia yang
baik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan akhlak pengendalian diri kepribadian kecerdasan mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan
negara” (UU No.20/2003:9)

Pendidikan agama Islam berperan membentuk manusia Indonesia
yang percaya dan taqwa kepada Allah SWT, menghayati dan mengamalkan
ajaran agamanya dalam kehidupan bermasyarakat, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat

jasmani dan rohani, menumbuhkan jiwa patriotik, dan mempertebal rasa
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cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan
sosial serta kesadaran pada sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para

pahlawan serta berorientasi ke masa depan.

Agama merupakan pedoman, modal dasar yang menjadi tenaga
penggerak vang tak ternilai harganya bagi pengisian aspirasi-aspirasi bangsa
terutama bagi negara yang sedang membangun. Apalagi bangsa Indonesia
saat ini memasuki pembangunan jangka panjang keuda bersamaan era
globalisasi di semua sektor kehdiupan dengan ditandainya transormasi
bangsa Indonesia yang melakukan “adjusmentési” dari kehidupan
masyarakat agraris tradisional ke masyarakat industri moderen, dari
masyarakat industri modern ke masyarakat informasi dan dari masyarakat
informasi ke masyarakat ekonomi. Maka, agama dapat memberikan
motivasi hidup dan kehidupan serta alat pengendalian diri yang sangat
penting. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh H. Alamsyah Ratu

Prawira Negara (1982:50) berikut ini :

Ajaran-ajaran agama menyangkut kepercayaan dan keimanan,
ibadah dan norma-norma, apabila keimanan dan keyakinan itu sudah
mantap maka dengan sendirinya menumbuhkan amal dan budi pekerit
yang baik.

Dengan demikian pendidikan agama bukan hanya sekedar untuk
diketahui, lebih dari itu harus dapat meningkatkan keimanan dan keyakinan

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan amal dan budi pekerti yang baik

dan luhur.

Oleh sebab itu, pendidikan agama harus ditumbuh kembangkan dalam



aktivitas belajar, dan aktivitas belajar banyak ditentukan oleh efektivitas dan
efisiensi belajar itu sendiri. Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Dr.
Bimo Walgito (1993:11) sebagai berikut :
Masalah belajar adalah masalah yang paling baik bagi para siswa maupun
bagi para mahasiswa. Betapa pentingnya dan perlunya penyelenggaraan
bimbingan cara belajar efektif ini terlihat pada hasil penyelidikan secara

empirik yang menunjukkan bahwa kesukaran tentang bagaimana cara
belajar yang baik menduduki tempat yang paling atas.

Jelaslah bahwa belajar adalah hal yang sangat uirgen para peserta didik,
sebab belajar merupakan kebutuhan pokoknya. Karena demikian urgensinya
diperlukan strategi dan teknik belajar yang tepat, namun di dalam realitasnya
masih banyak ditemui kcsulitan-kesulitan. Sementara banyak orang yang
berpendapat bahwa kerendahan hasil prestasi belajar peserta didik di sekolah
disebabkan karena kerendahan dalam segi intelegensinya. Pendapat yang

demikian tidaklah seluruhnya benar.

Memang ada peserta didik yang prestasi belajarnya rendah disebabkan
karena kurang intelegensinya, tetapi tidak semua prestasi belajar yang rendah
disebabkan rendahnya intelegensinya, sehingga keadaan itu tidaklah mutlak.
Dengan demikian, maka kerendahan prestasi belajar dapat disebabkan faktor lain.
Salah satu sebabnya adalah kurang tepatnya di dalam cara belajar yang ditempuh.
Juga di dalam proses belajar sering dijumpai adanya suatu “Platcau” dimana salah
satu sebab adalah kurang tepatnya cara atau teknik belajarnya. Sehingga dengan
demikian tidaklah pada tempatnya memandang secara apreori bahwa kerendahan
prestasi belajar disebabkan karena kerendahan intelegensinya.

Di lain prinsip efektivitas dalam belajar, prinsip efisiensi juga berperan pen-



ting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan agama. Hal ini dijelaskan
oleh Dr. Bimo Walgito (1993:20) sebagai berikut :
Belajar adalah soal yang hubungannya dengan prinsip ekonomi.
Tegasnya makin cepat kita belajar dengan prestasi yang bersamaan,
maka makin baiklah keadaan itu. Sehingga soal belajar berlaku pula
hukum efisiensi. Makin cepat kita belajar dengan hasil yang makin
baik, cara belajar yang demikian itulah cara belajar yang baik dan

efisien. Maka dapatlah pada tempatnya orang mengatakan bahwa
beljar adalah merupakan “time consuming job”

Prinsip efisiensi belajar berkaitan crat dengan waktu, sesuai pula
dengan konsep pendidikan Pancasila yang merupakan konsep pendidikan
sepanjang hayat “life long education”. Berhubungan“ dengan hal tersebut,
maka belajar harus teratur dan terencana, waktu belajar harus diperhatikan
dengan sebaik-baiknya, harus ada “time table” yang tertenitu sehingga dapat
menghemat waktu yang seefisien mungkin untuk dpat berhasil guna dan
berdaya guna. Sebaliknya jika waktu tidak dimanfaatkan jelas akan
berpengaruh kerugian bagi diri peserta didik itu sendiri, kecuali jika peserta
didik itu mampu memanfaatkan waktu untuk beramal sholeh khususnya
kegiatan belajar yang didasarkan keimanan dan saling nasehat menasehati
dalam kebenaran dan kesabaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Al Qur’an surat Al Ashr ayat 1-3 sebagai berikut :
‘0/ /.{/_L';_Lg‘“‘) //‘7//‘{0.-3"6‘ Y 24 ./{L::;YQ‘/.‘ 0/0‘/
o lyly )l;“Jr’ui/ ' ( );r/**g;i"-’ ‘O/(\);“-J)

vy 2G5 b7 Fh
Ve e o~
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Artinya:
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal



sholeh dan nasehat-nasehat supaya menetapi kesabaran” (Depag RI,
1971:1099).

Maka untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam pendidikan agama
Islam diperlukan teknik belajar secara efektif dan efisien. Berkaitan dengan
keterangan tersebut penulis menyadari bahwa mengaplikasikan efektivitas dan
efisiensi belajar dalam proses belajar mengajar pendidikan agama, Islam tidaklah
mudah untuk dilaksanakan oleh peserta didik, karena memerlukan faktor
pendukung yang lain. Sehingga timbullah persoalan bagaimana efektivitas dan
efisiensi belajar siswa dalam pendidikan againa Islam. Apakah peran efektivitas
dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan agama Islam.
Dari persoalan itulah kiranya yang menimbulkan niat penulis untuk membahas
“Peran Efektivitas dan Efisiensi Belajar Siswa Terhadap Peringkatan

Mutu Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Beran 2 Kecamatan Blora

Kabupaten Blora”

B. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul : “Peran Efektivitas dan Efisiensi Belajar Siswa
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di SD Beran 2 Kecamatan
Blora”. Adapun maksud istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut adalah :

1. Peran : Sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama

(terjadinya suatu hal atau peristiwa) (Poerwodarminto, 1984:735).



2.  Efektivitas : Ada efek akibatnya, pengaruh, kesannya, dapat
membawa hasil, berhasil guna (usaha atau tindakan) (Depdikbud,

1990:219)

3. Efisiensi : Tepat atau sesuatr untuk mengerjakan (menghasilkan
sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya)

(Depdikbud, 1990:219)

4.  Belajar : Suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagai pola baru daripada reaksi yang berupa kecakpan. (Poerwanto,

1992:94)

5. Peningkatan : Kenaikan (derajat, tarat dan sebagainya)

(Porwodarminto, 1986:1078).

6.  Mutu : Kualitas atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya)

(Porwodarminto, 1986:665).

7.  Pendidikan Agama : Usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan

asuhan terhadap anak. (Depag RI, 1986:9)

Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang mendorong penulis untuk memilih judul tersebut
adalah :
1. Sebagai sarana untuk berpartisipasi dalam memotivasi peran
efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu
pendidikan agama dan pada lembaga-lembaga pendidikan agama

lainya.



2. Untuk mengetahui lebih jelas efektivitas dan efisiensi belajar siswa
terhadap peningkatan mutu pendidikan agama

3. Mengingat bahwa peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa SD
Beran 2 Kecamatan Blora masih perlu mendapat pembinaan dan usaha

tindak lanjutnya.

D. Permasalahan
1. Batasan Ruang Lingkup Masalah

Batasan ruang lingkup masalah ini perh_{ dikemukakan agar
penelitian mendapat arzh yang lebih jelas.

Peran efektifitas dan efisiensi belajar dalam penelitian ini akan
ditinjau dari dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern adalah
faktor dari dalam anak atau individu yang belajar merliputi faktor
fisiologis dan faktor psikologis, sedangkan faktor ekstern adalah
faktor dari luar meliputi lingkungan non sosial dan faktor sosial serta
faktor bahan atau materi pelajaran yang akan dipelajari.

Adapun untuk meneliti mutu pendidikan agama digunakan
indikator yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang termaktub

dalam Al Qur’an dan Al Hadits.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka dalam penelitian ini terdapat tiga maslah yang diteliti, yaitu :
a.  Bagaimana efektifitas dan efisiensi belajar siswa di SD Beran 2

Kecamatan Blora.



Bagaimana peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SD
Beran 2 Kecamatan Blora

Apakah peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa dapt
mempengaruhi terhadap peningkatan mutu pendidikan agama

Islam di SD Beran 2 Kecamatan Blora.

E. Tujuan dan Signifikasi Pembahasan

1.  Tujuan Pembahasan

a.

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas dan efisiensi belajar
siswa SD Beran 2 Kecamatan Blora.
Untuk mengetahui mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2

Kecamatan Blora
Untuk mengetahui peran efektifitas dan efisicnsi terhadap upaya
peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2

Kecamatan Blora.

2. Signfikansi Penelitian

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan bahan kepustakaan dalam ilmu pendidikan,
khususnya ilmu pendidikan agama dalam rangka mendorong
siswa untuk meningkatkan kualitas keagamannya.

Bahwa penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan
pertimbangan untuk mengembangkan pendidikan di SD Beran 2
Kecamatan Blora khususnya dan lembaga-lembaga pendidikan

agama pada umumnya.



Hipotesis

Adapun hipotesa yang disajikan dalam pembahasan ini adalah sebagai

berikut :

Ha : Bahwa ada peran efektivitas dan efisiensi belajar terhadap
peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2
Kecamatan Blora.

Ho : Bahwa tidak ada peran efektivitas dan efisiensi bclajar siswa
terhadap peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SD
Beran 2 Kecamatan Blora. :

Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini secara keseluruhan, penulis menggunakan
dua jenis research, yaitu yang pertama jenis “Library Research” yaitu upaya
menggali konsep-konsep berdasarkan literatur yang ada relevansinya
dengan masalah-masalah yang dibahas dan memuat pendapat para ahli yang
berkompeten dalam bidang keilmuannya sesuai dengan masalah penelitian.
Sedangkan jenis kedua “Field Research” yang digunakan untuk memperoleh
data yang diperlukan baik data kualitatif maupun kuantitatif dari lapangan

yang pembahasannya dilakukan meliputi :

1. Metode Induktif, yaitu cara berpikir yang berlandskan pada
pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang unik dan merangkaikan
fakta-fakta yang khusus itu menjadi suatu pemecahan yang bersifat
<husus.

2. Metode Deduktif, yaitu cara berpikir berangkat dari dasar-dasar yang
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umum kemudian ke soal khusus.

Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalampenulisan skripsi ini penulis

membagi empat (IV) bab yang terdiri atas :

B;lb I Adalah pendahuluan yang terdiri atas Latar Belakang Msalah,
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalah yang
meliputi : Ruang Lingkup Masalah, Rumusan Masalah, kemudian
Tujuan dan Signifikansi Penelitian, Hipotesis serta Metode

Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Adalah landasan teori yang akan membahas masalah-masalah
berdasarkan teoritsis, yaitu dengan mengemukakan beberapa
pendapat para ahli yang berkisar pada : masalah peran efektivitas
dan efisiensi belajar siswa yang terdiri atas pengertian peran
efektivits dan efisiensi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas dan efisiensi belajr siswa serta fungsi dan strategi peran
efektivitas dan efisiensi belajar, membahas masalah mutu
pendidikan agama yang meliputi pengertian mutu pendidikan
agama, dasar dan tujuan mutu pendidikan agama dan faktor-faktor
yang mempengaruhi mutu pendidikan agama dan membahas
masalah hubungan efektifitas dan efisiensi belajar siswa terhadap

peningkatan mutu pendidikan agama.

Bab III Adalah laporan penelitian yang akan menjelaskan tentang hasil
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penelitianyang telah dilaksanakan di SD Beran 2 Kecamatan Blora

dengan menguraikan metodolig penelitian, penyajian data dan analisa

data.

Bab IV Adalah penutup, yaitu merupakan bab vang paling akhir yang

* mengandung dua sub, yakni kesimpulan dan saran-saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Masalah Peran Efektivitas dan Efisiensi Belajar
1. Pengertian Efektivitas dan Efisiensi Belajar

Pengertian efektivitas dan efisiensi belajar ditinjau dari berbagai

pendapat para ahli antara lain sebagai berikut :
toa. Secara etimologi, menurut WJS. Poerwodarminto, kata efektivitas
berarti “efektif, ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya)”
(Poerwodarminto, 1986:226). Sedangkan menurut tim penyusun
kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa secara etimologi
kata efektivitas berarti “efektif’. Ada " efeknya (akibatnya,
pengarchnya, kesannya) dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha,
tindakan)” (Depdikbud, 1990:219), sehingga secara terminologi
efektivitas dapat didefinisikan suatu usaha atau tindakan efektif yang

efeknya dapat membawa hasil atau berhasil guna.

b. Menurut WJS Poerwodarminto (1986:226), kata efisien secara
etimologi berarti “efisien, cermat, tidak membuang-buang energi atau
waktu, paling sesuai dan tepat untuk sesuatu tujuan”. Menurut tim
penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa efisiensi
berarti “efisien, ketepatan cara (usaha kerja) dalam menjalankan
sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya)

(Depdikbud, 1990:219), sehingga secara terminologi efisien

13
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merupakan kétepatan atau kesesuaian untuk mengerjakan sesuaut
dengan tidak menyia-nyiakan waktu, tenaga, biaya secara tepat, cermat
dan berdaya guna.

c. Belajar dengan istilah asingnya “learning” menurut fenomena “proses
perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari
pengalaman” Menurut Drs. Udin Sarifudin Winataputra, MA., definisi
tersebut memusatkan perhatian pada tiga hal, yaitu : “Belajar harus
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu, perubahan itu
dari buah pengalaman dan perilaku individu yang mungkin” (Depag RI,
1995:2)

Menurut Witherington dalam bukunya “Educational Psychology” Belajar

adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebgai

suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan

atau pengertian” (Poerwanto, 1992:84)

Jadi jelaslah bahwa peran efektivitas dan efisiensi belajar adalah suatu usaha
atua tindakan efektif, tepat, sesuai, cermat dengan tidak menyia-nyiakan
waktu, tenaga, biaya yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah
laku individu baik berupa kecakapan, sikap kebiasaan, kepandaian atau
suatu pengertian.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi peran efektivitas dan efisiensi belajar.

Di dalam belajar agar dapat diharapkan mencapai hasil yang sebaik-
baiknya, maka haruslah memperhatikan faktor-faktor yang terdapat di dalam

belajar. Pada dasarnya yang mempengaruhi peran efektifitas dan efisiensi
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belajar siswa secara garis besar hanya ada dua hal, yaitu :
Faktor Intern

Yang dimaksud dengan faktor intern adalah faktor yang ada pada diri
individu itu sendiri atau individu yang sedang belajar. Faktor individu
merupakan faktor yang penting. Anak jadi belajar atau tidak adalah
tergantung pada anak itu sendiri. Mungkin faktor-faktor yang lain telah
memenuhi persyaratan tetapi kalau individu tidak mempunyai kemauan
untuk belajar maka proses belajar itu tidak terjadi. Dalam hal ini Dr. Bimo
Walgito mengkalsifikasikan faktor intern ini ada dua macam, yaitu
“fisiologis” dan psychologis” dimana satu sama lain saling mnempengaruhi.

(Walgito, 1993:121)
1). Faktor Fisiologi

Faktor fisiologi adalah faktor yang bersifat jasmani,
berhubungan erat dengan soal kesehatan fisik. Menjaga kesehatan
fisik atau badang sangat perlu. Sebab, badan sehat atau dalam keadaan
sakit berpengaruh terhadap kemampuan daya pikir manusia. Maka,
untuk menjaga kestabilan tubuh diantaranya dengan berolah raga,
istirahat dan makan teratur serta selalu memeriksakan kesehatannya ke
dokter, sebgaimana yang dikatakan Bimo Walgito sebagai berikut :
“Fisik harus dalam kondisi yang baik dalam arti sehat. Ini berarti
kalau badan sakit akan mempengaruhi di dalam belajar anak. Oleh
karena itu, untuk menjaga kesehatan badan perlu adanya aktivitas
fisik (bergerak badan) sebagaian selingan belajar untuk menjaga
agar badan selalu dalam kondisi yang baik dan segala aktivitas yang

berhubungan dengan fisik dalam keadaan teratur. (Walgito,
1993:121)
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Selain itu Sumadi Suryabrata juga berpendapat sebagai berikut :

Anak-Anak yang kekurangan gizi ternyata kemampuan belajarnya di
bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka lekas lelah dan
sulit menerima pelajaran. (Suryabrata,1989:249)

Dengan demikian anak perlu mengkonsumsi makanan yang bergizi, artinya
makanan yang mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh diantaranya
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air yang memenuhi menu
makanan empat sehat lima sempurna, lengkap dengan adanya nasi, lauk, sayur-
mayur, buah-buahan dan susu serta yang paling penting adalah makan makanan
yang halal.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Qur’an surat Al Maidah ayat 88

dan Al Qur’an Surat Al Bagarah ayat 172 berikut :
Z /
T :) gl R e T SLL o I 92 T 9.9/
NSO ONC A TAU SR TR SRRy
(A LNy

Artinya : “Dan makanlah makanan yang khalal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu dan bertawakallah kepada Allah,
yang kamu beriman kepada Nya” (Q.S. Al Maidah : 88) (Depag
RI, 1971:176).

/ J J Lo 9 , o 2 {
.o,.ﬂféour_.{ \Aﬂ),ii;\;‘i’st;;jjue%b/. HEgH ’su,.dn:é:\,

(VY 13,2

Artinya : “Hai, orang-orang yang beriman, makanlah diantara rizki yang
baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar hanya kepadaNya kamu menyembah”
(O.S. Al Bagarah : 172) (Depag R1, 1971:42).

Karena itu Islam sendiri telah memberikan konsep agar senantiasa menjaga
diri dari kehancuran mental atau jiwa dan menjaga diri dari kehancuran fisik, se-
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bagaimana isyarat Allah dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 195 yang

berbunyi :
AR Loy T 02 7."9/,"5 7 5w 04
Ms;} T el ‘&L;J\%‘ PRI 2 g sy

(040:8 1)
Artinya : “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan dan berbaliklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik” (Depag RI,

1971:47).
Dengan demikian menjaga diri dari kehancwian fisik bahkan rmetal
merupakan perintah Allah, sekaligus merupakail syarat berhasilnya

efektivits dan efisiensi belajar.

2).  Faktor Psychology
Faktor Psychology adalah faktor kejiwaan, yaitu faktor yang perlu
diperhatikan, sehubungan dengan ini individu harus mempunyai kesiapan
mental (mental set) untuk menghadapi tugas yang harus dipelajari, yaitu
meliputi :
a). Motif
Motif merupakan hal penting yang mendorong manusia untuk
bertindak. Bila anak mempunyai motif yang kuat untuk belajar, maka
ia akan berusaha gar ia dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Hal ini
akan terjadi apabila anak atau individu itu mempunyai kesadaran akan
makna seta tujuan dari perbuatannya itu. Karena itu harus ditanamkan
kepada anak apa kegunaannya belajar.

b). Minat
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Bila anak mempunyai minat, maka akan mendorong individu itu
berbuat sesuai dengan minatnya. Jika minat belajarnya besar jelas ia akan
termotivasi untuk selalu belajar dan pada hakekatnya juga memperbesar
motif yang ada pada individu, maka perlu ditimbulkan minat belajar pada
anak-anak.

Konsentrasi Perhatian

Supaya belajar dapat mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Maka
diperlukan adanya konsentrasi yang cukup baik terhadap materi yang
dipelajarinya. Seluruh perhatian harus dicurahkan képada apa yang harus
dipelajarinya. Bila tidak ada konsentrasi, maka dapat diyakinkan apa yang
dipelajarinya itu tidak akan mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Banyak
anak yang kelihatannya belajar, ietapi karena perhatiannya tidak
dikonsentrasikan kepada apa yang dipelajarinya, maka ia tidak tahu apa
yang dipelajarinya itu.

Naturan Curoisity

Natural Curoisity adalah keinginan untuk mengetahui secara alami.
Kalau dalam diri anak sudah terselip rasa ingin tahu ini, maka berarti bahwa
pada diri anak memiliki dorongan untuk mengetahui apa hakekat dari mata
pelajaran yang dipelajari itu.

Balance Personality (pribadi yang seimbang)

Jika individu mempunyai pribadi yang seimbang, maka individu akan

dapat menyesuaikan terhadap sekitarnya dengan baik, jika keadaan

pribadinya terganggu emosinya, maka individu akan mendapat gangguan
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sehingga hal ini akan mempengaruhi individu dalam menghadapi segala
persoalan, termasuk belajar. Oleh karena itu, perlu adanya penjagaan yang
sebaik-baiknya jangan sampai anak-anak mengalami gangguan dalam
pribadinya.
Self Confidence

Self Confidence, yaitu kepercayaan kepada diri sendiri bahwa dirinya
juga mempunyai kemampuan seperti temannya untuk mencapai top prestasi.
Self Dicipline

Self Dicipline merupakan disiplin terhadap d;n sendiri yang harus
ditanamkan dan dimiliki oleh tiap-tiap individu, sebab sekalipun
mempunyai rencana belajar yang baik tetapi tinggal rencana kalau tidak
adanya disiplin diri.
Intelegensi atau Kecerdasan

Intelegensi ini ada sejak anak dilahirkan. Mereka mempunyai potensi
yang bervariasi. Karena itu pendidikan diharapkan dapat memberikan hak
pada anak untuk mengembangkan potensinya. Kecerdasan anak akan dapat
mempengaruhi hasil belajar. Mereka yang lebih cerdas akan berbeda dengan
yang kurang cerdas, sebab mereka mempunyai inisiatif yang cepat dalam
membuat tujuan sendiri, khususnya pada tujuan belajar dan mereka juga
lebih cepat dalam menyesuyaikan dengan lingkungannya.
Hal ini juga sesuai apa yang dikatakan ‘William Sten tentang intelegensi,
yaitu “kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru

dengan menggunakan alat-alat berpikir sesuau tujuan. (Purwanto, 1992:52)



b.

)2

20

Faktor ini turut menentukan taktik atau cara apa yang diambil di
dalam materi yang harus dipelajari.
Ingatan

Aspel(c kognitf dalam proses belajar selalu mewarnai, karena itu
siswa dituntut untuk memiliki kemmapuan-kemampuan yang ada
dalam aspek kognitif, sebagaimana dikemukakan oleh Sumadi
Suryabrata “bahwa kemampuan-kemampuan kognitif yang utama
adalah persepsi ingatan dan berpikir. Purwanto, 1992:13) Karena itu
tujuan dari belajar adalah agar apa yang dipelajari itu tetap tinggal
daiam ingatan. Berhubungan dengan hal tersebut, maka supaya apa
yang dipelajri itu tetap tinggal dalain ingatan, maka perlu adanya
tindakan agar suapa materi itu sering ditimbulkan di atas kesadaran.
Karena itu perlu adanya pengulangan dari apa yng telah dipelajari.
Makin sering apa yang dipelajri itu ditimbulkan di atas ambang
kesadaran akan makin baiklah materi itu dalam ingatan.
Bakat

“Bakat adalah sifat atau kualitas yang merupakan satu aspek
dari keseluruhan kepribadian seseorang. (Kasijan:1984:214) Maka
bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses
belajar pada bidang studi yang sesuai dengan bakat berhasilnya usaha

tersebut.

Faktor Ekstern

Yang dimaksud dengan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari
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luar diri anak atau individu yang belajar, faktor ini meliputi :
1). Faktor Non Sosial
Faktor Non Sosial adalah faktor yang berada di luar diri anak yang
terdiri atas :
a). Faktor Lingkungan Alami
» Suhu Udara
Faktor ini juga berpengaruh dalam proses belajar, misalnya suhu
udara, belajar pada suihu yang segar akan berbeda dengan
belajar pada suhu yang panas, sebagaiﬁlana pendapat Sumadi
Suryabrata berikut :
“Lingkungan alami seperti suhu udara dapat berpengaruh
terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada udara segar akan
lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang
panas dan pengab” (Kasijan:1984:8)
» Suasana
Hendaknya dapat diciptakan suasana belajar yang baik
karena dapat memberikan motivasi yang baik dalam proses
belajar dan ini akan mempunyai pengaruh baik terhadap prestasi
belajar anak-anak.
» Waktu
Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-baiknya
harus adanya “time table” yang tertentu. Jangan belajar seenaknya saja,

harus belajar secara teratur menurut waktu-waktu yang telah ditentukan
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dalam rencana. Tentang lamanya belajar tergantung banyak sedikitnya
materi yang dipelajari. Tetapi belajar terlamau lama akan melelahkan dan
kurang efisien. Berhubungan dengan hal tersebut belajar teratur dan
berencana.
Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang adanya, dan penggunaannya
direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan yang teridiri atas :
» Tempat atau gedung
Tempat belajar yang baik adalah me?upakan tempat yang
tersendiri, yang tenang, warna dindingnya tidak tajam, dan dalam
ruangan tidak ada hal-hal yang mengganggu perhatian, penerangan
yang cukup dan ventilasi yang sempurna.
> Alat-Alat Untuk Belajar
Belajar tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya alat-
alat belajar yang lengkap. Proses belajar akan terganggu kalau
alatnya tidak ada. Semakin lengkap alat-alat pelajarannya akan
semakin dapat orang belajar dengan sebaik-baiknya begitu juga
sebalinya.
» Kurikulum
Menurut Drs. Zuhri “Kurikulum jalah semua pengalaman yang
dialami dan dilakukan oleh anak didik di bawah tanggung jawab sekolah,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam rangka untuk pencapaian

tujuan pendidikan” (Zuhri, 1960:2) Kurikulum ini bersifat relatif karena
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mengalami perubahan-perubahan berdasarkan situasi daerah atau negara
karena perkembangan-perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
karena pertambahan penduduk dan karena kebijakan pemerintah. Sehingga
anak dituntut untuk menguasai kurikulum yang berlaku. Di dalam kurikulum
saat ini Madrasah Ibtidaiyah pada bidang studi pendidikan agama meliputi :
Al Qur'an Hadits, Aqidah Akhlak, Figh, Sejarah Kebudayaan Islam dan
Bahasa Arab di samping materi umum. (Depag RI1,1994:56)
Faktor Sosial
Yang dimaksud dengan faktor sosial adal:;h faktor manusiawi
(hubungan rﬂanusia dengan manusia) termasuk lingkungan tempat tinggal
anak. Adapun yang termasuk faktor sosial diantaranya :
a). Lingkungan Keluarga
Dalam kegiatan belajar, keluarga mempunyai peran penting,
bahkan boleh dikatakan sebagai penentu berhasil atau tidaknya
kegaitan belajar anak. Hal ini disebabkan sebgian besar waktu berada
di rumah, sehingga intensif tidaknya belajar anak banyak dipengaruhi
oleh orang-orang yang ada di lingkungan rumah atau keluarga
tersebut. Sebgaimana pedapat H.M. Arifin sebagai berikut
“Hubungan serta pengaruh timbal balik yang tak berlawanan antara
rumah dan sekolah merupakan faktor yang dapat menentukan berhasil
pendidikan agama” (Arifin,1997:119)
b). Lingkungan Masyarakat

Di samping lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat juga turut
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menentukan atau mempengaruhi peran efektivitas dan efisiensi

belajar anak, hal ini sesuai dengan pendapat Mochtar Yahya(1983:55).
berikut ini :

“Saling meniru dengan temanya cepat dan kuat, pengaruhnya kawan-kawan

adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, ..... bahwa hari depan
anak aalah tergantung pada keadaan masyarakat dimana anak itu bergaul”

Pergaulan anak akan mempunyai pengaruh di dalam belajar. Karena
itu hendaknya dijaga agar pergaulan anak dengan anak-anak yang suka
belajar. Hal ini akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap motif anak
untuk belajar secara efektif.

Lingkungan Sekolah

Sekolah sebagai pusat pendidikan resmi yang disediakan sebagai
tempat belajar yang terbimbing, terarah dan terkontrol sehingga bisa
dikatakan sebagai tempat belajar yang baik dan positif. Namun demikian
bukan berarti sekolah sebgai satu-satunya faktor yang menentukan
keberhasilan belajar. Sebab masih banyak faktor sosial lain yang dapat
menunjang keberhasilan.

Bertolak dari keterangan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ketiga faktor yakni keluarga, masyarakat dan sekolah adalah tempat
atau faktor yang dapat mewarnai atau mempengaruhi peran efektivitas dan
efisiensi belajar siswa, dimana faktor terus dapat berpengaruh bila terdapat
keterkaitan artinya saling menunjang antara faktor yang satu dengan yang
lainnya. Sebaliknya apabila tidak ada keterkaitan antara ketiga faktor

tersebut, maka akan berakhir negatif terhadap peranan efektivitas dan
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efisiensi belajar siswa.
3). Faktor Bahan yang Dipelajari
Materi atau bahan yang dipelajari akan menentukan cara atau
teknik metode belajar apa yang akan ditempuhnya. Jadi, teknik atau
metode belajar akan dipengaruhi atau ditentukan oelh m.';lcam dari
materi yang dipelajarinya. Belajar tentang mata pelajaran pendidikan
agama akan bebeda dengan cara belajar yang bersifat mata pelajaran
sosial lainnya apalagi mata pelajaran ekstra.
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi peran efektiviias dan
efisiensi belajar siswa tersebut di atas tentunya dapat dianalisa untuk
dicarikan solusi dan pemecahannya demi keberhasilan belajar.
Prinsip dan Strategi Peran Efektivitas dan Efisiensi Belajar

Belajar merupakan kebutuhan pokok bagi para siswa maupun para
mahasiswa, karena demikian urgensinya maka perlu adanya prinsip dan
strategi belajar yang tepat. Adapun prinsip-prinsip belajar menurut
Rothwall ada sepuluh jenis (Depag RI,1994:11) yang dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Prinsip Kesiapan (Readiness)

Proses belajar dipengaruhi oleh kespaan murid. Yang dimaksud
dengan kesiapan atau readiness ialah kondisi yang memungkinkan ia
dpat belajar, kondisi tersebut meliputi kematangan dan pertumbuhan
fisik intelegensi dan latar belakang pengalaman, hasil belajar yang

baku,motivasi, persepsi dan faktor lain yang memungkinkan seseorang
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dapat belajar.
Prinsip Motivasi

Motivasi adalah suatu kondisi dari pelajar untuyk memperakarsai
kegiatan, mengatur arah kegiatan itu dan memelihara kesungguhan. sEcara
alami anak-anak selalu ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam
lingkungannya. Rasa ingin tahu itu seyogyanya didorong dan dihambat

dengan memberikna aturan yang sama untuk semua anak.

Prinsip Persepsi

Persepsi adalah interprestasi tentang situas; yang hdiup. Setiap
individu melihat dunia dengan caranya sendiir yang berbeda dengan yang
lain. Persepsi ini mempengaruhi perilaku individu. Seseorang guru akan
dapat memahami murid-muridnya lebih baik bila ia peka terhadap
bagaimana seseorang melihat suatu situasi tertentu.
Prinsip Tujuan

Tujuan adalah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh seseorang,
tujuan harus tergambar jelas dalam pikiran dan diterima oleh para pelajar
pada saat belajar terjadi.
Prinsip Perbedaan Individual

Prinsip pengajaran seyogyanya memperhatikan perbedan individual
dalam kelas, sehingga dapat memberikan kemudahan pencapaian tujuan
belajar yang setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan satu
tingkat sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh siswa. Oleh karena

itu seorang guru harus memahami latar belakang, emosi, dorongan dan
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kemampuan individu dan menyesuaikan materi pelajaran dan tugas-tugas
belajar kepada aspek-aspek tersebut.
Prinsip transfer dan retensi

Apapun yang dipelajari dalam suatu situasi pada akhirnya akand
igunakan dalam suatias yang lain. Proses tersebut dikenal sebgai txam';fer,
kemampuan seseorang untuk menggunakan lagi belajar disebut retensi.
Bahan-bahan yang dipelajari dan diserap dapat digunakan oleh para pelajar
dalam situasi baru.
Prinsip Belajar Kognitif

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur pemoentukan konsep,
penemuan masalah dan ketrampilan memecahkan masalah yang selanjutnya
membentuk perilaku baru. Berpikir, menalar, menilai dan berimajinasi
merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan proses belajar kognitif.
Proses belajar itu dapat terjadi pada berbagai tingkat kesukaran dan
menuntut berbagai aktivitas mental.
Prinsip Belajar Afektif

Belajar afektif mencakup nilai, emosi, dorongan, minat, sikap. Dalam
banyak hal pelajar mungkin tidak menyadari belajar afektif. Sesungguhnya
proses belajar afektif meliputi dasar yang asli untuk merupakan betnuk dari
sikap, emosi, dorongan, minat dan sikap individu.
Prinsip Belajar Psikomotorik

Belajar psikomotorik mengandung aspek metnal dan fisik. Proses

belajar psikomotorik individu menentukan bagaimana ia mampu mengenda-
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likan aktivitas raéawinya.

Prinsip Evaluasi
Pelaksanaan latihan evaluasi memungkinkan bagi individu untuk

menguji kemajuan dalam pencapaian tujuan. Penilaian individu terhadap
proses belajarnya diepgaruhi oleh kebebasan untuk menilai. Evaluasi
mencakup kesadaran individu mengenai penampilan, motivasi belajar, dan
kesiapan untuk belajar. [ndividu yang berinteraksi dengan yang lair pada
dasarnya ia mengkaji pengalaman belajarnya, dan hal ini pada gilirannya
akan dapat meningkatkan kemampuan untuk menilai ﬁéngelamannya.

Belajar periu adanya cara atau teknik untuk dapat mencapai kesuksesan,

tanpa adanya teknik belajar yang tepat, mustahil akan dapat memperoleh

keberhasilan. Oleh karena itu anak harus mengetahui strategi belajarrya.

Dalam hal ini Dr. Rudolf Printer “sepuluh macam metode di dalam

belajar” (Purwanto, 1992:113), sebagai berikut :

1). Metode Keseluruhan kepada bagian (Whole to part method)

Yaitu strategi belajar dengan mempelajari sesuatu mulai dari
keseluruhan kemudian baru mendetail ke bagian-bagiannya.

2). Metode Keseluruhan Lawan Bagian (Whole versus part method)

Yaitu strategi belajar dengan mempelajari bahan-bahan pelajaran yagn
skopnya tidak terlalu luas.

3). Metode campuran antara keseluruhan dan bagian (mediatry method)
Yaitu strategi belajar yang digunakan untuk mempelajari bahan-bahan
pelajaran yang skopnya sangat luas dan sukar.

4). Metode Resitesi (Recitation Method)

Resitasi dalam hal ini berarti mengulangi atau mengucapkan kembali
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sesuatu yang telah dipelajari. Metode ini dapat digunakan untuk semua
bahan pengajaran yangbersifat verbal maupun non verbal.

Jangka Waktu Belajar (Legth Of Practice Periodes)

Jangka waktu belajar yang benar-benar produktif, efektif dan efisien adalah
20-30 menit tiap belajar. 1
Pembagian Waktu Belajar (Distribusion of Practice Periods)

Belajar yang terus menerus dalam jangka waktu lama tanpa istirahat tidak
efektif dan efisien. Oleh karena itu utnuk belajar yang produktif diperlukan
adanya pembagian waktu belajar.

Membatasi Kelupaan (Cormteract Forgetting)

Agar materi pelajam tidak mudah dilupakan, perlu adanya review pada
waktu-waktu tertentu atau setelah suatu tahap pengajaran diselesaikan sebab
manfaat review ini adalah untuk meninjau kembali atau mengingat kembali
bahan yang pernah dipelajari.

Menghafal (camming)

Metode ini berguna terutama jika tujuannya untukd apat menguasai serta
memproduksi kembali dengan cepat bahan-bahan pelajarna yang luas atau
banyak dalam waktu yang singkat.

Kecepatan belajar dalam hubungannya dengan ingatan ungkapan “quick
learning means quick korelasi negatif antar kecepatan memperoleh suatu
pengetahuan dengan daya ingatan tehradap pengetahuan itu. Untuk bahan
pelajaran yang tidak mempunyai arti mungkin ungkapan itu benar. Tetapi

untuk pelajaran yang lebih berarti bagi peserta didik, maka ungkapan terse-
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but tidak dapat dipastikan kebenarannya.

Retroactive Inhibition
Dari berbagai pengetahuan yang telah dimiliki dalam belajar seolah
merupakan unit-unit yang selalu berkaitan satu sama lain, bahkan sering pula
yarig satu mendesak atau menghambat yang lain. Untuk menghindari jangan
sampai terjadi retroactive inhibition itu, agar dalam beljar jangan
mencapuradukkan bahan yang dipelajari, dalam arti beberapa mata pelajaran
dipelajari dalam satu kurun waktu sekaligus. Untuk itu periu adanya jadwal
atau “time schedule” dalam belajar yang harus ditaati secara teratur.

Untuk itu Crow and Crow (Purwanto, 1992:120), memberikan saran-

saran tentang peran efektivitas dan efisiensi belajar adalah :

a). Tentang Peran Efektivitas Belajar

Yaitu adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas, belajarlah
membaca dengan baik, gunakan metode keseluruhan dan metode
bagian dimana diperlukan, pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang
sukar pelajarna yang dipelajari, buatlah out line dan catatan-catatan
dalam waktu belajar, kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan,
hubungkan bahan-bahan yang baru dengan bahan-bahan yang lama,
gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar, pelajarilah baik-
baik tabel, peta, grafik, gambar buatlah rangkuman dan review. Dari
ssitem belajar yang seperti ini diharapkan para siswa bisa menyerap
dan memahami betul-betul materi pelajaran yang sedang dihadapi.

b). Tentang Peran Efisiensi Belajar
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Yaitu miliki dahulu tujuan belajar yang pasti, usahakan adanya tempt beljar
yang memadai, jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dan
keaktifan mental, selingilah waktu belajar itu dengan waktu istirahat dan keaktifan
mental. Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap-tiap paragraf,
selama belajar gunakan metode pengulangan dalam hati, lakukan metode
keseluruhan, usahakan agar dapat membaca cepat tetapi cermat, buatlah catatan-
catatan atau rangkuman yang tersusun rapi, adakan penelitian terhadap kesulitan
bahan untuk dipelajari lebih lanjut. Susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan
yang tepat dan usahakan untuk mencoba menemukan jawabannya, pusatkan
perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar. Pelajari dengan teliti
tabel-tabel, grafik-grafik dan bahan ilustrasi lainnya. Biasakanlah membuat
rangkvman dan kesimpulan, buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas
belajar itu, pelajari baik-baik pernyataan (statement) yang diemukakan oleh
pengarang dan tentanglah jika diragukan kebenarannya, telitilah pendapat
beberapa pengarang, belajarlah menggunaka kamus dengan sebaik-baiknya,
analisalah kebiasaan, belajar yang dilakukan dan cobalah untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahannya. Di sini, siswa diharapkan agar bisa memanfaatkan dan
mengaplikasikan semua ketentuan-ketentuan demi keberhasilan dan pemanfaat
waktu belajar.

Penjelasan atau saran-saran di atas adalah sebagian dari beberapa teknik
belajar yang banyak dikemukakan oleh para ahli, namun sedikit dari penjelasan
ini kiranya dapat memotivasi anak untuk belajar secara efektif dna efisien.

Memang untuk menerapkan dan mengimplementasikan peranan efektivitas
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dan efisiensi belajar tidak mudah, tetapi jika ini dilakukan sedikit demi
sedikit akan dapat juga dilaksanakan dan hasilnya tentunya yang
diharapkan adalha hasil yang baik. Dengan demikian peran efektivitas dan
efisiensi belajar adalah sangat perlu keberadaannya,' sudah barang tentu
a!can dapat menunjang dan meningkatkan mutu pendidikan, terutama sekali
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan agama yang tentunya inilah

yang diharapkan oleh semua pihak.

Masalah Mutu Pendidikan Agama Islam
Pada setiap proses kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan,
selalu diadakan evaluasi baik sarana maupun prasarannya bahkan kualitas /
mutu pendidikan, demikian pula kualitas pendidikan agamanya tak luput
dari penilaian. Hal ini tidak lain untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
dan keberhasilan anak di dalam menyerap materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru ada khususnya dan mengetahui sejauh mana
pelaksanaan dan kualitas pendiikan agam di lembaga pendidikan tersebut
pada umumnya.
1. Pengertian Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan paduan dari dua kata yang dapat
diartikan sendiri-sendiri, yaitu dari kata mutu dan pendidikan yang
didefiniskan sebagai berikut :
Mutu adalah “kualitas”, taraf atau derajat, kecerdasan,
menaikkan dan sebagainnya” (Depdikbud, 1990:604). Sedangkan

pengertian pendidikan ada beberapa pendapat yang antara lain sebagai
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berikut :

Menurut Dr. Ramayulis (1994:1) mengatakan pendidikan berarti bimbingan
atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok orang agar menjadi
dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi
dalam arti mental. Dengan demikian pendidikan berarti segala usaha orang
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan
jasmani dan rohani ke arah kedewasaan.

Menurut Prof. Dr. H. Engkoswara, M.Ed.,(1992:1) mengatakan pendidikan
merupakan suatu usaha sadar untuk menyiapkan para peserta didik dalam
peranannya di masyarakat pada masa yang akan datang baik sebagai
individu, warga masyarakat maupun sebagai karyawan. Usaha tersebut
meliputi pemberian bimbingan, pengajaran dan pelatihan.

Menurut Drs. Amir Daim Indra Kusuma (1973:57) mengatakan pendidikan
adalah suatu usaha yang sadar, teratur dan sistematis yang dilakukan oleh
orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.

Menurut Dra. Zuhairini (1995:149) mengatakan bahwa pendidikan adalah
suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia
yang berlangsung seumur hidup.

Berdaarkan dari beberapa pendapat tersebut di aas, maka dapat ditarik
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kesimpulan bahwa mtuu pendidikan agama adalah suatu hasil yang dapat
dicapai setelah mengalami interaksi dengan lingkungan guna memperoleh
ilmu pengetahuan dan memiliki sifat, derajat kepandaian dan kecerdasan
lebih tinggi terhadap pendidikan agama, sehingga c!apat membentuk
kepribadian yang luhur
2. Dasar dan Tujuan Muiu Pendidikan Agama Islam
a.  Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar atau pedoman pelaksanaan pendidikan agama Islam
merupakan masalah yang fundamental dalam® mengoperasionalkan
pendidikan Islam, sebab dari dasar tersebut akan meunentukan corak
dari sisi pendidikan. Oleh karena itu untuk menjamin kekokohan
pendidikan Agama Islam diperlukan dasar yang kuat untuk digunakan
tempat berpijak menuju tujuan dan cita-cita pendidikan. Hal ini apa
yang dikatakan oleh Ahmad D. Marimba (1962:4) sebagai berikut :
Pendidikan Islam mempunyai dasar yang kuat, yaitu Al Qur’an
dan Al Hadits, maka kalau pendidikan Islam diibaratkan suatu
bangunan, maka Al Qur’an dan al Hadits sebgai pedomannya.
Al Qur’an dan Al Hadits merupakan dasar pendidikan Islam,
sebab Al Qur’an merupakan sumber hukum utama dan pertama dalam
agama Islam, sedangkan Al Hadits merupakan perkataan, perbuatan

dan ketetapan Rasulullah Muhammad SAW sebagai dasar hukum

i
yang kedua. Landasan ini dapat ditemukan dalam Kitabullah sebagai

berikut :

- /.o..fio"'/70/o//;f“°/’.
(Y.OJAJ‘)~MJMM%JYUL§“&£‘)

Yavs
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Artinya : “ Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi
mereka yang bertagwa” (Depag Rl, 1971:8).
Tentang Dasar Hukum Al Hadits diterangkan:

.uwu.uuj\uumw} AT AR L TNt

/7 A

Artinya : “4pa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan
apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah dan bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukumanNya”

(0S. Al Hasyr : 7). (Depag RI, 1971‘916)

’41,5-“” «UU d‘&lu t e

Artinya : “Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa menemukan teladan yarg
baik” (0S. Al Ahzab : 21). (Depag RI, 1971:670).

Pada hakekatnya Al Qur'an dan Al Hadits adalah merupakan
perbendaharaan yang besar untuk kebudayaan manusia terutama bidang
kerohanian, danmerupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, akhlak dan
spiritual. Oleh karena itu, jelaslah bahwa Al Qur’an dan Al Hadits adalah dasar
yang mutlak bagi pendidikan Islam sekaligus sebagai isi pendidikan itu sendiri.

Selain dasar menurut ajaran Islam, maka pelaksanaan pendidikan Islam di
Indonesia juga mempunyai dasar yang kuat dan luas sekali dalam ketatanegaraan
RI. Dasar-dasar tersebut adalah :

1). Dasar Ideal
Dasar Ideal pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia adalah
falsafah negara Indonesia sendiri, yaitu Pancasila dengan sila pertamanya,

Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung pengertian bahwa seluruh
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bangsa Indonesia harus percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
atau tegasnya beragama.

Untuk menjadikan manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa diperlukan adanya pendidikan agama Islam yang dilaksanakan
dalam pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Tanpa adanya pendidikan
agama mustahil sila pertama dari Pancasila dapat diwujudkan dalam

kehidupan bangsa Indonesia sehari-hari

2). Dasar Strukutural
Dasar struktural pelaksanaan pendidikan aga;;la Islam di Indonesia
adalah Undang-Undang Dasar 1945, yaitu :
a) Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 berbunyi :
(1). Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2). Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
(UUD 45:46).
b) Bab XIII pasal 29 ayat 1 dan 2 berbunyi :
(1). Tiap-Tiap warga negara berhak mendapat pengajaran
(2). Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pengajaran nasional diatur dengan Undang-Undang. (UUD 45:47).
Pasal 29 UUD 1945 ini mengandung pengertian bahwa negara RI
memberikan kemerdekaan bagi pemeluk-pemeluk agamanya, agar dapat
beribadah sesuai dengan ajaran agamanya itu, dan pasal 31 UUD 1945

memberikan hak untuk mendapatkan pendidikan dang pengajaran agama.
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Dengan demikian secara konstitusional Pancasila dan sila-silanya
merupakan tiang penegak untuk dilaksanakannya usaha pendidikan,
bimbingan atau penyuluhan agama yang mendapat perlindungan dari
Pancasila itu Prof. Dr. Moh. Athiyah Al Abrasyi menyatakan sebagai

‘berikut :

Pendidikan agama adalah untuk mendidik akhlak dan jiwa mereka,
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan) membiasakan mereka
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan untuk kehidupan yang
suci seluruknya ikhlas dan jujur (Zuhairini,dkk.1984:155)

“

3).  Dasar Operasional
Dasar Operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia seperti
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
Pelaksanaan ketentuan tersebut di atur oleh materi, misal:
Permendiknas No. 22/2006, tentang Standar Isi. Peemendiknas No.
23/2006, tentarg Standar Kompetensi lulusan, dan Permendiknas No.

24/2006, tentang : Pelaksanaan Permendiknas No, 22 dan 23.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan Agama Islam adalah gambaran sasaran yang harus
dicapai oleh lembaga pendidikan sebagai suatu sitem tujuan pendidikan dan
merupakan suatu unsur yang sangat menentukan sistem pendidikan itu
sendiri, sebab inilah harapan masyarakat akan adanya kualitas pendidikan
yang baik dalam arti kuantitatif dan kualitatif Tujuan pendidikan
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merupakan faktor yang sangat penting karena merupakan arah yang hendak
dicapai oleh pendidikan itu. Demikian halnya dalam pendidikan agama,
maka tujuan pendidikan agama itulah yang hendak dicapai dalam kegiatan

atau pelaksanaan pendidikan agama.

Adapun tujuan pendidikan agama Islam :

Menurut Dra. Zuhairini.(1984:45), pendidikan agama bertujuan
membimbing anak agar mereka menjadi seorng muslim sejati, beriman,
beramal sholeh dan berakhlak muslim serta berguna bagi masyarakat,

b4

agama dan negara.

Menurut Ibn Khaldun (Yulis, 1987:25) mengatakan tujuan pendidikan
Islam, yaitu tujuan kegamaan maksudnya beramal untuk akhirat sehingga ia
menemui Tuhannya dan telah menunaikan hak-hak Allah yang diwajibkan
atasnya dant ujuan ilmiah yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang
diungkapkan oleh pendidikan modern dengant tujuan kemanfaatan atau

persiapan untuk hidup.

Imam Al Ghazali berpendapat tujuan pendidikan Islam yang paling utama
ialah beribadah dan taqarub kepada Allah dan kesempurnaan insani yang
tujuannya kebahagiaan dunia akhirat. (Yulis, 1987:26)

Prof. Saleh Abdul Aziz dan Dr. Abdul Aziz Najib berpendapat bahwa tujuan
pendidikan Islam ialah untuk mendapatkan keridhaan Allah dan

mengusahakan penghidupannya. (Yulis, 1987:26)

Menurut Al Abrasyi, pendidikan Islam bertujuan pembentukan akhlak

mulia persiapan untuk kehidupan, dunia akhirat, persiapan untuk mencari rezeki
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dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatannya, keterpaduan antar agama dan ilmu
akan dapat membawa manusia kepada kesempurnaan, menimbulkan roh ilmiah
para pelajar dan memenuhi keinginan untuk mengetahui serta memiliki
kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar ilmu dan mempersiapkan pelajar untuk
suatu p;ofesi tertentu sehingga ia mudah mencari rezeki. (Yulis, 1987:26)

Tujuan pendidikan agama Islam tersebut merupakan tujuan yang hendak
dicapai dalam meningkatkan mutu pendidikan agama dan sekaligus merupakan

tujuan hdiup manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Adz

Dzariyat:56 berbunyi :
7
/-afio/s"' P /0 ”f.'/{ o
ndj ) “/Y/‘ ,M'/Yb‘;%“mb

Artinya : “Aku (Aliah) tidak menjadikan jin dan manusia kecuali agar
merelka beribadah kepadaku” (Depag RI, 1971:862).

Selanjutnya M. Natsir(1971:862). berpendapat :

Menyambah Allah itu melengkapi semua ketaatan dan ketundukan kepada
semua perintah Illahi yang membawa kebesaran dunia dan kemenagan di
akhirat serta menjauhkan diri dari segala larangan-larangan yang
menghalang-halangi tercapainya kemenangan dunia dan akhirat. Akan
menjadi orang yang memperhambakan segenap rohani dan jasmaninya
kepada Allah SWT untuk kemenangan dirinya dalam arti yang seluas-
luasnya yang dapat dicapai oleh semua. Itulah tujuan hidup manusia di atas
dunia. Dan itulah tujuan didikan yang harus kita berikan kepada anak-anak
kita kaum muslimin.

Beribadah kepada Allah untuk mencari keridhaan Illahi merupakan
tujuan umum risalah dan itu pun merupakan tujuan umum yang hendak
dicapai oleh pendidikan dan pengajaran agama, yang tujuan itu dapat
dijabarkan dalam tiga aspek meliputi menyempurnakan hubungan manusia

dengan khalignya (habblumminnallah), menyempurnakan manusia dalam
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hubungannya dengan manusia lainnya (habblumminannaas) dan mewujudkan
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kedua hubungan itu dan

mengaktifkan keduanya sejalan dan berjalan dalam diri pribadi.

Tujuan pendidikan Agama Islam, secara umum ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional yaitu rumusan tujuan yang
menggambarkan secara umum kualifikasi warga negara yang harus dihasilkan
oleh lembaga-lembaga pendidikan agama yang ada di Indonesia. Pada
hakekatnya tujuan pendidikan nasional secara umum merupakan kualifikasi
umum yang diharapkan telah dimiliki oleh setiap ;varga negara setelah
menyelesaikan suatu program pendidikan.

Rumusan tersebut menentukan juga adanya pembinaan atau upaya
mengarah pendidikan yang nantinya akan terwujud manusia yang berdikari
dengan tarpa menggantungkan dirinya kepada orang lain. Tujuan pendidikan
nasional tidak bertentangan dengan pendidikan agama, karena peningkatan
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat dibantu melalui pendidikan

agama yang intensif, efektif dan efisien.

Strategi atau Teknik Peningkatan Mutu Pendidikan Agama
Dalam masalah kualitas pendidikan yang baik jika kegiatan-
kegiatannya dilakukan dengan kerjasama yang baik, lancar, memenuhi
syarat serta menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang telah
direncanakan serta maksud tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan
efisien dalam pendidikan. Dalam hal ini kualitas pendidikan akan menjadi

baik, efektif dan efisien apabila kegiatan pendidikan tersebut dilengkapi
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dengan strategi atau teknik dalam peningkatan pendidikan agama, yaitu
“planning, organizing, coordinating, supervising, comunicating, evaluating”
(Musrifah, 1984:26)

Planning (Perencanaan)

Planning pada dasarnya berarti persiapan menyusun suatu keputusan
berupa langkah-langkah penyelesaian berupa suatu masalah atau
pelaksanaan suatu pekerjaan yang teratur atau terserah pada pencapaian
tujuan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan.

Organising (Pengorganisasian)

Organizing adalah suatu sistem kerjasama sekelompok untuk
mencapai tujuan bersaina dalam kegiatan yang dilakukan.
Coordinating (Pengkoordinasian)

Koordinasi adalah kegiatan mengatur dan membawa persoalan,
metode, bahan-bahan, buah pikiran, saran-saran dan cita-cita, alat-alat,
hubungan dengan kerjasama yang harmonis saling mengisi dan saling
menunjang sehingga pekerjaan berlangsung efektif dan seluruhnya terserah
pada pencapaian tujuan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

Supervising (Supervisi)

Setiap pelaksanaan pendidikan memerlukan adanya pengawasan atau
supervisi. Pengawasan bertanggung jawab tentang efektivitas dari program.
Oleh karena itu, maka supervisi harus meneliti ada tidaknya kondisi-kondisi
yang akan memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini sesuai

dengan pendapat Prof. Dr. Bahruddin Harahap bahwa istilah “supervising”
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sering diasosiasikan pembaca atau pendengar lari kepada bidang pengajaran,
padahal supervising itu ada pada tiap kegiatan pendidikan” (1985:3). Maka
jika tidak disupervisi kegiatan itu tidak akan berjalan dengan baik.

e. Comunicating (komunikasi)

Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi, ide atau
gagasan pendapat atau saran-saran guna melancarkan kerjasama
kelompok yang melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan dari
kegiatan yang dilaksanakan.

f.  Evaluating (Evaluasi)

Evaluasi atau kontrol terhadap kegiatan yang dilaksanakan guna
mengatur efektifitas dan efisiensi kerja agar selalu terarah pada
pencapaian tujuan dan meningkatkan kualitas kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan.

Apabila strategi tersebut selalu terpenuhi dan dijalankan sudah
barang tentu kualitas pendidikan dan hasil pendidikan akan menjadi
baik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan agama Islam
Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan agama Islam

adalah faktor pendidikan yang ikut menentukan keberhasilan atau tidaknya

pendidikan agama Islam. Faktor itu meliputi :

a.  Faktor Anak Didik

Faktor anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan agama yang
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paling penting, karena tanpa adanya faktor tersebut, maka pendidikan tidak akan
berlangsung. Oleh karena itu faktor anak didik tidak dapat digantikan oleh faktor
lain.

Anak didik adalah anak yang sedang berkembang yang memerlukan
pertolongan di dalam menuju kedewasaannya. Hal ini sesuai pendapat william
Stern sebagai berikut :

Perkembangan jiwa anak adalah tegantung pada dasar dan ajaran atau
tergantung pada pembawaan dan pendidikan dimana keduanya mempunyai
peranan yang sama pentingnya dalam perkembangan pribadi anak. (Zuhairini,
1984:45),

Di dalam ajaran Islam sendiri disebutkan bahwa pada dasarnya telah
mempunyai pembawaan untuk beragama atau fitrah beragama, firah tersebut
akan berjalan ke arah yang benar apabila memperoleh pendidikan agama dengan
baik dan mendapatkan pengaruh yang baik pula dalam lingkungan hidupnya.

Oleh sebab itu, anak didik perlu didikan sejak dini mungkin agar fitrah atau
potensi beragamanya tumbuh dengan baik dan dalam hidupnya akan merasakan
pentingnya pendidikan agama, sebagaimana pendapat Dr. Zakiyah Daradjat

(1972:46) :

“Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman
dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Seseorang yang
pada masa kecilnya dulu tidak pernah mendapatkan didikan agama, maka pada
masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama dalam
hidupnya”

Lebih lanjut dalam perkembangannya dalam pendidikan agama Islam

di sekolah atau organisasi tempat mendidik anak anak didik perlu dilatih



disiplin dalam proses belajarnya. Kedisiplinan anak didik dalam hal ini
adalah kesadaran batin manusia untuk melaksanakan kegiatan pendidikan
menurut tata tertib yang telah ditetapkan dalam organisasi atau sekolah.

Demikian pula halnya dalam suatu organisasi ada tidaknya
kedisiplinan anggota atau anak didik akan berpengaruh baik tidaknya
pelaksanaan program kegiatan organisasi atau program kegiatan pendidikan.
Maka dari itu, tertib tidaknya dan tercapai tidaknya tujuan yang diharapkan
akan tergantung pada peran anak didik itu sendiri, kalau mereka mau
melaksanakan mentaati tata tertib, maka mudah mencapai tujuan.
Sebaliknya, jika mereka tidak mau mentaati tata tertib, apalagi acuh tak
acuh terhadap kegiatan belajar mengajar, maka jangan diharapkan
pelaksanaannya akan baik.

Islam sangat menganjurkan kepada umatnya untuk senantiasa
berdisiplin dalam melakukan segala aspek kehdiupan dengan berpedoman
kepada aturan-aturan terutama hukum-hukum baik yang tersurat maupun
yang tersirat dalam Al Qur’an dan Hadits, demikian ajaran Islam
memberikan didikan kepada umatnya untuk hidup disiplin.

Dengan demikian, jelaslah bahwa disiplin anak didik dalam mengikuti
kegiatan pendidikan sangat diperlukan adanya, untuk peningkatan mutu
pendidikan di suatu lembaga pendidikan.

Faktor Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat

penting, karena pendidikan itulah yang akan bertanggung jawab dalam pem-
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bentukkan pribadi anak didiknya. (Zuhairini, 1984:34),

Jadi, pendidikanlah yang diserahi tanggung jawab untuk memberikan
bantuan dan bimbingan kepada anak didiknya. Dalam suatu organisasi atau
sekolah yang bertindak sebagai pendidik adalah guru atau pengurusnya. Karena
pada pundak merekalah terpikul tugas memberikan bantuan atau bimbingan atau
anggota atau anak didiknya. Hal ini sesuai pendapat Drs. Abu Ahmadi (1977:11)
berikut :

“Pendidikan adalah setiap orang dewasa yang dapat memberi pertolongan
kepada anak yang sedang berkembang dengan penuh rasa tanggung jawab, hal
ini adalah orang tua (ibwbapak), guru, penulis dan pemerintah.

Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan itu tidak terbatas para guru dan
orang tua, akan tetapi termasuk pola para pemimpin atau pengurus organisasi.
Oleh karena itu, peranan guru atau pengurus itu sangat penting dalam menentukan
kemajuan pendidikan. Peranan pengurus dan guru dalam hal ini penulis batasi dua
masalah, yaitu :

1). Masalah Kemampuan guru atau pendidik

Guru atau pendidik mempunyai tugas mengembangkan ilmu
pengetahuan dan memperbaiki masyarakat, lebih khusus lagi pendidik
agama bertugas mengajarkan ilmu pengetahuan agama, menanamkan
keimanan dalam jiwa anak, mendidik anak agar taat menjalankan agama,
dan mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.

Kalau hendak memperbaiki pendidikan dan pengajaran agama, maka
perlu memperbaiki mutu atau kemampuan guru dalam arti yang luas, mutu

dan kemampuan guru ini dapat berupa keahlian, kecakapan, kepemimpinan
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guru dalam mengelola pendidikan, atau dapat berupa kualifikasi guru yag
memenuhi syarat sebagai pendidik bahkan sampai pada pengembangan
profesionalisme guru dan kesejahteraan guru itu sendiri.

Secara lebih mendetail Drs. Mujito, MA., (1995:6) menerangkan
bahwa untuk peningkatan mutu guru dan kemampuan guru dalam mengatur
pendidikan hendaknya seorang guru harus mengetahui dan dapat
mempraktekkan hal-hal sebagai berikut :

a). Dasar-Dasar Manajemen Kelas

b). Manajemen Lingkungan Fisik Kelas

c). Manajemen Lingkungan Psikososial Kelas

d). Manajemen Perilaku Murid

e). Manajemen kegiatan harian rutin

f). Manajemen Kurikulum

g). Manajemen Pengajaran Langsung

h). Manajemen Pengajaran Fasilitatif

1). Manajemen guru komunikasi dan

j)- Manajemen guru pengganti.
2). Hubungan Kerjasama Antara Pengelola dan Pengurus Lembaga Pendidikan.

Hubungan antara pengelola pendidikan dan pengurus ialah termasuk salah
satu masalah yang prinsip. Tanpa adanya hubungan kerjasama ini sulit kiranya
dibayangkan adanya program-program kegiatan yang akan dapat berlajan atau
terlaksana dengan baik, apalagi sampai tujuannya. Oleh karena itu agar program

kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan tujuan yang diharapkan juga terlaksana,



BAB III

LAPORAN PENELITIAN

Metodologi Penelitian

Penulisan skripsi ini dilaksanakan secara teoritis dan empiris, secara
teoritis didasarkan pada literatur-literatur yang ada relevansinya dengan
masalah-masalah yang dibahas, sedangkan secara empiris didasarkan pada
data-data yang diambil dari lapangan.

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan, maka peneliti ini harus
memenuhi  persyaratan  sebagai  karya  ilmiah dan  dapat
dipertanggungjawabkan sesuai dengan standart ilmiah diantaranya adalah
harus menggunakan metode. Dalam kaitannya dengan penelitian Drs.
Sutrisno Hadi (1984:4), mengakatakan sebagai berikut :

Research adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan dan

menguji kebenaran suatu pengetahuan. Usaha mana dilakukan dengan
menggunakan metode-metode ilmiah untuk research disebut metode

research.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode dalam penelitian ini
adalah sangat penting, sebab dengan adanya metode. Maka, akan dapat
menemukan sesuatu pengetahuan yang baru, dapat mengembangkan
pengetahuan yang telah ada dan dapat digunakan untuk menguji kebenaran
suatu ilmu pengetahuan serta cara metode itu sendiri secara otomatis telah
dibenarkan dengan ketentuan ilmiah.

Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang pelaksanaan penulisan

skripsi ini, maka perlu dikemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan
47
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populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisa data.

Populasi dan Sampel

Penentuan populasi yang merupakan salah satu faktor yang urgensi
dalam suatu pendidikan, sebab dengan penentuan populsai tersebut suatu
penelitian baru dapat dimulai.

Universum atau yang terkenal dengan istilah populasi adalah suatu
kelompok dan keseluruhan sesuatu yang mana dalam kelompok tersebut
mengandung beberapa keterangan, dari beberapa keterangna tersebut

diharapkan dapat menjelaskan atau menguraikan problem yang ada.

Dalam hal ini Prof. Drs. Sutrisno Hadi (1993:220) mengatakan
“Populasi adalah selurvh penduduk yang dimaksud untuk penelitian”

Dari sini dapat dikemukakan bahwa populasi adalah seluruh
kelompok yang idselidiki dalm rangka untuk menjelaskan problem atau
masalah yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan atau benda
mati.

Mengingat luasnya populasi, maka perlu adanya batasan dari luasnya
populasi itu, karena hal ini amat penting dalam kegiatan penelitian agar
timbul keraguan tentang obyek penelitian yang hendak diteliti.

Dalam hal ini obyek penelitiannya telah penulis tentukan populasinya,
yaitu meliputi seluruh siswa-siswi di SD Beran 2 yang berjumlah 127 anak.
Kemudian penulis mengambil sebagian dari mereka untuk dijadikan sampel

atau individu yang diteliti. Berkaitan dengan hal tersebut Prof. Drs. Sutrisno
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Hadi (1993:220) mengatakan : “Sebagian individu yang diselidiki itu disebut
sampel”
Untuk menentukan banyak sampel dalam penelitian ini penulis mengambil
12% dari jumlah populasi yang ada, dengan harapan jumlah tersebut dapat
mewakili jumlah populasi. Dalam hal ini penulis berpedoman pada pendapat yang
dikemukakan oleh Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (1984:107) sebagai berikut :
Untuk sekedar arcer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih
dari sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika
subyeknya besar dapat diambil antaral 0%-15% atau 20% atau lebih.
Berdasarkan populasi tersebut diatas, yaitu dengan ;umlah anak didik 127
anak dan penulis mengambil 63 % dari jumlah populasi yang ada, maka diperoleh
sampel :

63 127 = 80siswa-siswi
100

Karena penelitian ini penulis laksanakan di SD Beran 2 yang terdiri dari
tingkatan-tingkatan atau kelas-kelas, maka sampling yang penulis gunakan adalah
“Stratified Sampling” yaitu suatu populasi yang menunjukkan lapisan atau strata

di sekolah, misalnya terdapat beberapa tingkat kelas” (Arikunto,1984:225)

Dalam hal ini penulis mengambil sampel dari kelas-kelas yang ada dan
memenuhi syarat dalam arti anak sudah mampu berpikir kritis, logis dan
sistematis dalam menjawab pertanyaan atau angket yang disebarkan oleh penulis
dan diambil secara berimbang, kemudian dalam pengambilan secara
operasionalnya menggunakan teknik sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi

(1993:223) sebagai berikut :
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Suatu sampel adalah sampel random jika, tiap-tiap individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi
anggota sampel.

Cara yang demikian berarti seluruh individu dalam populasi tersebut
diberi hak yang sama untuk diundi. Adapun prosedur pengambil sampelnya

sebagai berikut :

a. Menyusun daftar nama siswa SD Beran 2 Blora

b. Membuat nomor unit setiap siswa sebagai obyek penelit:annya

c. Nomor tersebut ditulis pada kertas kecil kemudian digulung dan
dimasukkan kaleng |

d. Kaleng tersebut kemudian dikocok kemudiar golongan tersebut diambil
satu per satu sebanyak yang diperlukan

e. Nomor yang telah diperoleh dicocokkan dengan daftar nama siswa yang

ada dan yang terampil itulah yang dijadikan sampel.

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Dalam penelitian ini diperoleh data-data yang pada dasarnya ada dua
jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Tentang jenis data ini
Prof. Drs. Sutrisno Hadi (1993:66) berpendapat :
“Jenis data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya

dapat dihitung data kuantitatif, dan data yang hanya dpat diukur
secara tidak langsung termasuk jenis data kualitatif”

Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka yang tergolong data

kuantitatif adalah :
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1). Luas lokasi SD Beran 2 Blora
2). Jumlah siswa-siswi SD Beran 2 Blora
3). Jumlah tenaga pengajar dan karyawan
4). Data nilai angket yang telah disebarkan
Sedangkan yang termasuk jenis data kualitatif adalah meliputi :
1). Data tentang pelaksanaan pendidikan agama di SD Beran Blora
2). Data tentang keadaan belajar di lingkungan sekoalh atau di rumah
3). Data tentang keadaan mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2

-

Blora

4). Data tentang keaktifan siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan

pendidikan agama.

0. Sumber Data
Berdasarkan sumber data yang diperoleh, maka dapat

dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu : data primer dan data sekunder.

Adapun yang termasuk data primer adalah data siswa-siswi SD
Beran 2 Blora yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, sumber data
primer ini sering disebut responden. Sedangkan yang termasuk sumber
data sekunder adalah kepala sekolah, guru-guru, karyawan, pengurus
dan masyarakat yang ada di sekitarnya. Sumber data ini disebut
informatif.
Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan tersebut dan ada faktor yang

diperoleh merupakan data yang obyektif, tepat dan valid, maka diperguna -
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kan beberapa metode pengumpulan data berikut :

Metode Observasi

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah suatu cara untuk
mendapatkan data yang diperoleh atau diperlukan dengan mengadakan
pengamtan secara langsung atau penataan hal-hal yang diperlukan, karena
itu metode ini dipergunakan untuk mengamati sendiri terhadap obyek-obyek

tersebut. Hal ini sesuai uraian Prof. Drs. Sutrisno Hadi (1990:136) sebagai

berikut :

Sebagai metode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki
Dalam arti yang sangat luas observasi tidak terbatas pada
pengamatan yang dilaksanakan secara iangsung maupun tidak
langsung”

Dari keterangan di atas, dapat dikatakn bahwa observasi adalah
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung pada obyek yang
diteliti, yaitu tentang situasi SD Beran 2 khususnya mengenai lokasi,
fasilitas, keadaan guru, karyawan dan siswa serta kegiatan belajar mengajar
pendidikan agama terutama terhadap peningkatan inutu pendidikan agama

Islam di SD t=rsebut.

Metode Interview

Metode interview atau sering juga disebut denganmetode tanya jawab,
yaitu mengadakan pertemuan langsung terhadap responden atau informan,
yang mana peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang ada
hubungannya dengan data yang dibutuhkan oleh responden atau informan

memberikan jawaban atau keterangan sesuai dengan pertanyaan yang
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diajukan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Koentjoroningrat

(1991:129) sebagai berikut :

“Metode interview atau wawancara mencakup cara yang dilakukan

kalau seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba

menddapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang
responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
itu”

Metode ini untuk mewawancarai kepala sekolah sebgai pemimpin
sekaligus sebagai penanngung jawab sekolah itu dalam usaha untuk
memperoleh keterngan latar belakang dansejarah beridirinya SD Beran 2,
siapa saja tokoh pendirinya dan bagaimana dengan pegawai, guru dan tata
usahanya, sumbangan apa yang telahdiberikan oleh pemerintah serta
bagaimana perkembangannya hingga pada saat penelitian ini. Digunakan
pula untuk mewawancarai guru, pengurus dan masyarakat sekitarnya

tentang bagaimana perkembangan dan kemajuan madrsah tersebut.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi atau dokumenter suatu metode atau cara
pengumpulan data yang diambil dari sumber dokumen, atau data yang
telahditimbulkan oleh orang yang ada di sekelilingnya dari obyek
penelitian. Dalam hal ini Koentjoroningrat (1991:46) berpendapat berikut :
“Sejumlah data yang telah tersedia adalah data verbal seperti yang

terdapat dalam surat-surat, catatan-catatan harian (jurnalnya).
Kumpulan data yang berbentuk tulisan ini disebut dokumen”

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa metode
dokumentsi adalah cara pengumpulan data yang berdasarkan catatan

peristiwa atau laporan tertulis dari suatu kejadian yang telah lalu. Penulis
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menggunakan metode ini berdasarkan atas beberapa keuntungan-keuntungan
antara lain :

1).Lebih mudah untuk memperoleh data yang diperlukan, sebab biasanya dat
ayang ditunjukan telah tersusun dan telah tersedia.
2).Kalau ada kekurangan atau kesalahan terhadap dokumen dapat diadakan

dengan mudah dicek kembali.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah guru dan
pembagian tugasnya, jumiah siswa dan karyawan, keadaan lokasi dan

fasilitas sekolah serta program kegiatan pendidikan agama dan data-data

berbentuk dokumen lainnya.

d. Metode Angket atau kuesioner

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengerjakan komunikasi dengan sumber data baik responden maupun
informan. Komunikasi disini dilakukan dengan tertulis, sehingga hal-hal yang
ingin didaptkan biasanya dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
tertulis dimana responden atau informan memberikan jawaban secara tertulis
pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Koentjoroningrat (1991:173) sebagai
berikut :

“Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian

pertanyaan mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian,

maka kuesioner dimasudkan sebgai suatu dafiar pertanyaan untuk
memperoleh jawaban-jawaban dari pada responden”

Metode ini merupakan pengumpulan data yang utama dalam menggali data

tentang peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa tehadap peningkatan mutu
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pendidikan agama Islam di SD Beran 2 Blora. Adapun maksud penggunaan

metode ini adalah sebagai berikut :

1).

2).

Angket dapat digunakan dapat mengumpulkan data kepada sejumlah
responden dalam waktu singkat.

Dalam angket responden akan mempunyai kebebasan dalam memberikan
jawaban atau keterangan sesuai dengan keadaan yang dengan batas tanpa
adanya tekanan, sehingga keterangan yang diberikan dapat diharapkan
secara obyektif.

Adapun metode angket dalam penelitian ini adalah dengan
kuesioner langsung, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Prof. Drs.
Sutrisno Hadi (1990:158) sebagai berikut :

“Daftar pertanyaan yang dikirim secara langsung kepada orang yang

dimintai pendapat, keyakinan atua diminati untuk memberikan keterangar:
tentang keadaan di rumah sendiri”

Metode ini dimaksudkan untuk mencari data tentang berhasil
tidaknya siswa dalam bidang studi pendidi{(an agama, untuk mengetahui
peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu
pendidikan gam, aktif tidaknya dalam siswa dalam kegiatan tersebut dan
seberapa jauh keintensifan guru dalam mengadakan kegiatan keagamaan
yang semuanya terdiri dari 25 item dengan beberapa pengisian jawaban
yang diberikan oleh responden.

1). Klasifikasi Angket
Dalam penelitian ini yang dimaksud Kklasifikasi angket adalah

pengolahan pada item agar lebih mudah untuk memahami dalam setiap item
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mengenai tujuan penelitian.
a). Item nomor 1 sampai 12 tentang peran efektifitas dan efisiensi belajar
siswa.

b). Item nomor 13 sampai 25 tentang mutu pendidikan agama.

2). Kiriteria Penilaian
Yang dimaksud dengan kriteria penilaian adalah cara memberikan skor
atau tentang jawaban yang diberikan oleh responden. Adapun penilaian atau
kriteria penilaian dalam angket ini adalah sebagai berikut :

a). Nilai 1 bagi mereka yang menjawab a.

b). Nilai 0 bagi mereka yang menjawab b.

Dari hasil perelitian tersebut digunakan untuk mengetahui besar
kecilnya peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan

mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2 Blora, setelah diadakan
perbandingan dengan dianalisa sedemikain rupa sesuai dengan realitas yang

ada di lembaga tersebut.

Itulah beberapa metode atau cara pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini, dari beberapa metode tersebut dalam
praktekknya nanti digunakan dengan cara tidak berdiri sendiri, melainkan
antara satu dengan yang lainnya diterapkan dengan saling melengkapi atau

saling menunjang.

4. Teknik Analisa Data

Sebagai tindak lanjut dari teknik pengumpulan data di ats dan setelah
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mendapatkan data, maka diperleh langkah selanjutnya, yait analisa data, yang
tentunya berdasarkan dari data yang telahdiperoleh. Dalam hal ini analisa data
yang digunakan meliputi :
a.  Analisa Data Non Statistik
Yang dimaksud analisa data non statistik adalah teknik analisa dengan
membaca tabel-tabel atau grafik-grafik atau angka-angka yang tersedia
kemudian dilakukan uraian. Analisa data non statistik ini dipergunakan
untuk menganalisa data yang bersifat kualitatif atau dengan kata lain
menganalisa data secara “reflektif thinking”, yaitu Spenganalisaan melalui
pemikiran secara logis dengan teliti dan sistematis sehingga dapat

mengbasilkan konklusi yang tepat.

b.  Analisa Data Statistik

Yang dimaksud dengan analisa data statistik adalah analisa mengenai
data menurut dasar-dasar statistik. Analisa ini digunakan untuk menganalisa
data yang bersifat kuantitatif.

Dalam tahap ini penulis menganalisa dengan mengadakankorelasi
antara dua variabel, yati variabel independen dengan variabel dependen.
Analisa ini membuktikan hipotesis dan sekaligus menjawab pokok
permasalahan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Adapaun teknik analisa data yang penulis gunakan adalah analisa

korelasi jenis koefisien Phi (&) dengan rumusan sebagai berikut :
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Sedangkan untuk mencapai nilai X* akan digunakan rumus Chi kuadrat
sebgai berikut :

" N(ad - be)’
* (a+bfc+dfa+c)b+d)

Keterangan :

X” = Chi Kuadrat
N = Jumlah responden, individu atau subyek

A, b, ¢ dan d masing-masing frekuensi tiap-tiap sel dalam tabel 2x2.

Teknik analisa data ini dipergunakan untuk menguji hipotesa tentang
ada tidaknya hubungan antara peran efektivitas dan efisiensi belajar

terhadap mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2 Blora.

Penyajian Data

Dalam sub bab ini akan dikemukanan data yang diperoleh dari
penelitian lapngan yang dikelompokkan berdasarkan teknik pengumpulan
data yang dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu : data umum dan data
khsuus.

Data umum meliputi data tentang situasi umum SD Beran 2 Blora yang
diperleh dari interview terhadap informan (kepala sekolah dan beberapa orang
guru). Observasi dan dokumen sekolah. Sedang data khusus meliputi data
tentang pelaksanaan kegiatan pendidikan agama di SD Beran 2 Blora yang
diperoleh dari hasil angket. Dokumen sekolah dan interview dan efisiensi

belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama di SD Beran 2 Blora yang
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diperolah dari interview terhadap informan (80 orang siswa) dan dokumen

sekolah.
. Data Umum atau Situasi SD Beran 2 Blora.

a. Lokasi SD Beran 2 Blora terletak di pinggiran Kecamatan Kota Blora kira-

kira 1 Km arah selatan ibu kota Kabupatn Blora.

b. Susunan Pengurus Komite SD Beran 2 Blora
1). Ketua
2). Sekretaris : «
3). Bendahara

4). Bidang — Bidang lain

c. Keadaan guru, karyawan dan siswa
1). Keadaan guru dan karyawan
SD Beran 2 dalam proses belajar mengajarnya diatur
sedemikain rupa dalam arti kelas-kelas dan menggunakan sistem guru
kelas.
Jumiah tenaga edukatif atau guru SD Beran 2 pada tahun
pelajaran 2008/2009 ini seluruhnya berjumlah 12 orang, sedang

nama, jabatan dan status dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 1
Keadaan Guru dan Karyawan
SD Beran 2 Blora
No Nama Status Jabatan Ijazah Terakhir
1 Djasmo, S.Pd PNS Kepala Sekolah S1
2 | Sri Murtinah PNS Guru DII
3 Juwariyah, S.Pd PNS Guru S1
4 | Linuryati PNS Guru DII
5 | Sunarti PNS Guru } DIl
6 | Indah Budiarti, S.Pd PNS Guru S1
7 | Sulastri, S.Pd PNS Guru Si
8 | Siti Rumlah PNS Guru KPG
9 | Dwi Kris Setyowati GTT Guru DII
10 | Supriyanto GTT Guru DII
11 | Agus Sutiyono GOR Guru DII
12 | Suci Rahayu GTT Guru DII
13 | Sudjito PNS Penjaga SD

2). Keadaan siswa atau peserta didik

Pada tahun pelajaran 2008/2009 SD Beran 2 Blora mempunyai siswa
sebanyak 127 anak, yang terdiri dari kelas I sampai kelas VI. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel I1
Keadaan Siswa SD Beran 2 Blora
Tahun Pelajaran 2008/2009
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 P 3 4 5
1 I 13 15 28
2 I 10 13 23
3 III 11 6 17
4 v 17 6 23
5 \% 9 8 “ 17
6 VI 6 13 19

JUMLAH 66 61 127

Keadaan siswa tersebut sebagai besar berasal dari desa Beran,
disamping itu juga ada yang berasal dari desa lain, dan karena jarak sekolah
dengan rumah dekat. Maka, para siswa tidak kesulitan untuk menempuh
pendidikannya di lembaga tersebut. Latar belakang sosial ekonomi mereka

cukup lumayan, sehingga belajar mereka efektif dan efisien.

Keadaan Lingkungan Sekolah

1). Tentang Sarana Persekolahan
SD Beran 2 Blora gedungnya milik sendiri, maka segala
peralatan belajar mengajar dapat ditampung. Demikian pula barang

inventaris yang dimiliki sudah dikatakan memadai, sehingga sarana
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untuk kegiatan belajar mengajar sehari-harinya sudah dapat

dikategorikan memenuhi syarat.

Gedung sekolah dibangun di atas tanah yang cukup luas dengan
rincian bangunannya sebgai berikut :
a). Ruang kantor
b). Ruang belajar atau ruang kelas
c). Water Close (WC) guru dan murid
d). Lingkungan Sekolah dan Taman

¢). Halaman dan kebun

2). Tentang Lingkungan Sekolah
Ditinjau dari segi geografisnya, SD Beran 2 Blora letaknya
sangat baik, meskipun masuk gang. Namun, letaknya tetap didalam
kota dan lebih-lebih tidak terganggu dengan arus lalu lintas sehingga

suasana untuk belajar sangat nyaman.

Dari data tersebut dapatlah ditarik kesimpulan sementara bahwa
SD Beran 2 meskipun tidak di jalan tau dekat jalan utam aetapi
mempunyai nilai aman bagi anak-anak kecil dan murid-murid yang
sedang berangkat sekolah karena lalu lintas tidak terlalu ramai, lebih-
lebih tempatnya tidak terlalu ramai/gedung sehingga cocok untuk

belajar.

Data Khusus
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Data khusus ini adalah data tentang pelaksanaan pendidikan 3gaudi SD

Beran 2 Blora, yaitu sebagai berikut :

a.  Alokasi Waktu yang diberikan

SD Beran 2 Blora adalah suatu lembaga pendidikan di bawah naungan
]5eparteman Agama RI dan Di bawah naungan Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah, namun dalam masalah pemberian alokasi yang telah
digariskan oleh Departemer Agama dan Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah, baik alokasi waktu pendidikan agama maupun pendidikan

umum.

Sistem Penilaian Pendidikan Agama

Dalam penilaian pendidikan agama di SD Beran 2 Blora ini dengan
cara menggabungkan beberapa hasil ulangan, yaitu ulangan formatif dan tes
hasil belajar tiap semester, disamping itu juga dapat mempengaruhi nilai
belajar siswa adalah masalah akhlak, sebab akhlak adalah hal penting dalam
pendidikan agama sehingga dijadikan bahan pertimbangan oleh guru dalam

memberikan nilai kepada anak didiknya.

Penilaian pendidikan agama yang demikian itu adalah penilaian yang
obyektif, yaitu penilaian yang berdasarkan realitas yang ada demi

tercapainya kualitas pendidikan di lembaga tersebut.

Metode Pendidikan Agama
Metode yang digunakan dalam penyampaian bahan atau materi

pendidikan agama di SD Beran 2 Blora adalah dengan metode berikut :



1.
2).
3).

4).

Metode Ceramah
Metode Diskusi
Metode Tanya Jawab
Metode Demonstrasi

Metode-metode tersebut tidak dipergunakan secara terpisah tetapi

digunakan sedemikain rupa sehingga keempat metode tersebut dimungkin-

kan untuk diterapkan sekaligus.

Materi Pendidikan Agama

«

Materi pendidikan agama yang diterapkan di SD Beran 2 Blora
berdasarkan kurikulum yang berlaku, materi pelajaran selain
diambilkan dari buku pegangan siswa dan buku pengangan guny, juga
dilengkapi dengan buku-buku atau referensi lain yang dapat
menunjang keberhasilan siswa dalam belajar, khususnya dalam buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan agama. Disamping itu juga
tersedia Al Qur’an dan peralatan ibadah, serta perlengkapan lainnya
yang kesemuanya dalam keadaan baik dan memadai.

Sebagai hasil akhir dari penyajian data ini akan dikemukakan
nilai hasil angket tentang peran efektifitas dan efisiensi belajar siswa
dan peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang dapat dilihat

pada tabel berikut .

3. Penyajian data tentang peran efektifitas dan efisiensi belajar siswa SD Beran

2 Blora.
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Table III
Tabel Hasil Angke Tentang Peran Efektivitas dan
Efisiensi Belajar Siswa SD Beran 2 Blora
Nomor Soal / Item
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Penyajian data tentang peningkatan mutu pendidikan agama Islam siswa SD

Beran 2 Blora

4.
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Jumlah

Tabel IV
Tabel Hasil Angket Tentang Peningkatan Mutu
Nomor Soal / Item

Pendidikan Agama Islam Siswa SD Beran 2 Blora
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Analisis Data

I

Analisa tentang situasi SD Beran 2 Blora

SD Beran 2 Blora secara fisik terletak pada lokasi yang cukup
strategis dan cukup baik, meskipun masuk gang. Namun, letaknya
tetap di kota dan tidak terganggu oleh arus lalu lintas sehingga untuk
belajar sangat nyaman bagi siswa sendiri.

Kalau ditinjau dari sarana dan prasarana cukup memungkinkan
untuk lebih meningkatkan taraf pendidikannya, khususnya pendidikan
agama. Hal ini dapat dibuktikan dengan dituhjang dengan adanya
buku-buku tentang pelajaran keagamaan, dan buku-buku umum
sehingga memungkinkan.

Ditinjau dari kuantits dan kualitas tenaga edukatifnya cukup
layak, sebab sudah banyak sarjana yang didukung pengalaman kerja
yang lama, sehingga dapat menunjang peningkatan pendidikan agama.
Analisa tentang peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap
peningkatan mutu pendidikan agama islam

Untuk menganalisa data ini dilakukan analisa statistik, adapun
maksud dari tujuan analisa statistik ini adalah untuk mencari jawaban
terhadap tujuan penelitian, yakni membuktikan kebenaran hipotesa
yang dicanangkan.

Untuk itu sebagai langkah persiapan dalam menganalisa data
statistik ini perlu diadakan perhitungan kategori setiap individu atau

subyek dalam variabel. Hasil perhitungan tersebut kemudian akan



diklasifikasikan dan dianalisa.

a.

Penghitungan Kategori

70

Untuk menghitung tinggi rendahnya kategori dicari mean (nilai rata-

rata) tiap variabel. Hal tersebut untuk memberikan kreitaria bahwa nilai

yang berada di atas mean berarti kategori tinggi, sedangkan nilai yang

berada di bawah mean berarti kategori nilai rendah.

Kategori tinggi pada variabel independen berarti peran efektivitas

dan efisiensi belajar siswa (besar), sebaliknya kategori rendah berarti peran

efektivitas dan efisiensi belajar siswa itu rendah. Démikian juga kategori

tinggi pada variabel dependen menunjukkan peningkatan mutu pendidikan

agama Islam vang tinggi, sedang kategori rendah berarti mutu pendidikan

agama Islam rendah.

Untuk lebih jelasnya dalam mencari nilai mean dari masing-masing

variabel digunakan rumus sebagai berikut :

Mean = Jjumlah skor seluruh responden
Jumlah seluruh responden
AtauMx = > dan My = b4
N N

Berikut ini akan dicari masing-masing, yaitu :
1).  Variabel tentang peran efektifitas dan efisiensi belajar

T8,
0

Mx:

2| %
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2).  Variabel tentang peningkatan mutu pendidikan agama Islam

=2 =8£:10,8
N 80

My
Berdasarkan mean tersebut dapat ditentukan bahwa :
1). Variabel etektivitas dan efisiensi belajar
Nilai 9,7 ke atas ditentukan sebagai tingkatan tinggi, sedangkan
nilai 9,6 ke bawah ditentukan sebagai tingkatan rendah.
2). Variabel tentang peningkatan mutu pendidikan agama Islam
Nilai 10,8 ke ats ditentukan sebagai tingkatan tinggi, sedang

niiai 10,7 ke bawah ditentukan sebagai tingkatan rendah.

Tabel V

Daftar Kategori Peran Efektivitas dan Efisiensi Belajar Siswa
Terhadap Penicgkatan Mutu Pendidikan Agama Islam

Peran efektifitas dan efisiensi Peningkatan Mutu
No resp belajar Pendidikan Agama Islam
Skor Skor Kategori
1
2 10 + 9 -
3 g - 12 +
4 7 - 12 +
5 8 - 10 +
6 12 12 +
7 9 + 10 +
8 + 12 +
9 8 - 12 +
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10
12
10
10

12

12
12
10
12
10
10

12
10
12
12
10
12
10

12

12

12
12
12
10
12

11

11

11

11

11

11

11

11

12
10

11

11
10

11

11

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27
28

29
30

31

32
33

34
35

36
37
38
39
40
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72 8 - 10 +
73 11 + 10 +
74 8 - 9 -
75 11 * 12 &
76 10 4 9 -
77 11 + 12 +
78 9 . 12 +
79 8 - 10 #
80 11 % 12 +
Keterangan :

+ Kategori / Tingkatan Tinggi

- Kategori / Tingkatan Tinggi

++ 48

- 21

+- 21

+- 7

-+ 4
Klasifikasi Data

Setelah kategori atau tingkatan masing-masing responden diketahui,

selanjutnya perlu diklasifikasikan agar mudah diketahui berapa responden

yang mencapai tingkatan rendah. Di samping itu, data ini juga dimasukkan

sebagai bahan pembuktian hipotesa.
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Tabel VI

Klasifikasi Data Seluruh Variabel

Peningkatan mutu pendidikan

Peran efektifitas dan
agama Islam Total
efisiensi belajar siswa

Tinggi Rendah

Tinggi | 48 | 7 55
Rendah 4 21 25
Total 52 28

Berdasarkan tabel klasifikasi data tersebut di atas, diketahui bahwa
frekuensi kategori pada variabel efektivitas dan efisiensi belajar siswa adalah
55 (68,75%) efektifitas dan efisiensi belajarnya tinggi, sedangkan 25 (31,25%)

efektifitas dan efisiensi belajarnya rendah.

Disamping itu, dapat diketahui pula bahwa frekuensi tinggi pada
variabel mutu pendidikan agama Islam adalah 52 (65%) sedangkan frekuensi
rendahnya 28 (35%). Oleh karena itu kategori tinggi prosentasenya lebih
banyak daripada kategori rendah. Maka, dapat disimpulkan bahwa peran
efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan

agama Islam di SD Beran 2 Blora mencapai tingkat tinggi.

c. Pembuktian Hipotesa
Seperti telah dikemukakan bahwa untuk membuktikan hipotesis yang

telah dirumuskan digunakan teknik analisa korelasi jenis koefisien Phi

(D)dengan rumus :
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2
o=3=
\/N

Sedangkan untuk mencapai X? akan digunakan rumus Chi Kuadrat :

;2 N(ad —be)’
(a+b)c +d)a+c)b +d)

Rumusan Hipotesis
Hipotesis kerja (Ha) yang akan diuji kebenarannya berbunyi : bahwa
semakin tinggi peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SD Beran 2

Blora.

Karena hipotesis kerja di atas akand ibuktikan dengan menggunakan
metode statistik, maka terlebih dahulu perlu diubah menjadi hipotesis nihil
(Ho) sehingga berbunyi : bahwa tidak ada hubungan antara tinggi efektivitas
dan efisiensi belajar siswa dengan tingginya peningkatan mutu pendidikan

agama Islam di SD Beran 2 Blora.

Menghitung X2

Dari tabel VII telah diketahui tentang perbandingan jumlah obyek
yang berkategori tinggi dan berkategori rendah. Dari data tersebut kemudian
dimasukkan dalam rumus koefisien Contigensi sedangkan untuk mencari X2

dengan rumus Chi Kuadrat berikut ini :

2 N(ad - be)’
(a+b)c+ d)a+c)b+ d)




Tabel VII

Tabel Kerja Untuk Mencari x?
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Peran Efektifitas Peningkatan mutu pendidikan
dan efisiensi agama Islam Total
belajar siswa Tinggi Rendah
Tinggi 48a 7b 55
Rendah 4c 21d 25
Total 52 28 80
X7 = N(ad - be)’
(a+b)c+d)fa+c)b+d)

2

80(48x21-7x4)’

T (48+7)4+ 2148+ 217+ 4)

-2 _

80(980)

 55%x25x69x11

¥ = 76.832.000
1.043.625

X? =173,62

Selanjutnya membandingkan besar X* dengan harga kritik dengan d.b. 1,

maka : pada taraf signifikansi 5% harga X* lebih besar dari harga kritik X?

dalam tabel. Sehingga 73,62 lebih besar dari 3,184. Begitu juga pada taraf

signifikansi 1%, maka X* dalam tabel, sehingga 73,62 lebih besar dari 3,265.

Dan dengan ketentuan ujian signifikasi 1%, maka dapat dinyatakan bahwa

X? adalah signifikansi. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis alternatif diterima.

Jadi, kesimpulannya adalah terdapat korelasi positif antara tingginya peran
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efektifitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan

agama Islam di SD Beran 2 Blora.

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara peran
efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan

agama Islam dengan menggunakan rumus Phi sebagai berikut :

x? 73,62
F= . |=—= |2 =092=0,959
VN 80
3). Membandingkan angka indeks korelasi dari koefisien Phi (&) dengan

harga kritik Product Moment (rt) Pada N = 80

Daiam tabel harga kritik product moment terdapat N=80. Maka, pada
taraf signifikansi 5% dengan rt=0,220 sedang pada taraf signifikansi 1%
dengan rt = 0,286. Telah diketahui bahwa harga & = 0,959 dengan
demikian pada taraf signifikansi 5%, & = 0,959 lebih besar dari rt = 0,286.

Oleh karsna itu @ signifikansi baik 1% maupun 5% nilainya lebih besar.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dan hasil analisis dapat kami simpulkan sebagai berikut

1. Peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa SD Beran 2 Blora
menunjukkan angka efektivitas dan efisiensi belajar yang cukup
tinggi.

2. Mutu Pendidikan agama Islam di SD Beran 2 Blora menunjukkan
mutu yang cukup tinggi.

3.  Terdapat korelasi yang positif antara variabel peran efektivitas dan
efisiensi belajar siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan agama

Islam di SD Beran 2 Blora.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan kepada tenaga edukatif SD Beran 2 Blora, khusunya guru
agam Islam hendaknya selalu memberikan perhatian kepada para
siswanya secara kontinue, selalu aktif menjalankan perintah-perintah
agama dengan taat dan penuh rasa tanggung jawab, menjauhi larangan
agama, serta meningkatkan kreatifitas demi peningkatan kualitas
pendidikan agama Islam.

2. Diharapkan juga pada guru agama Islam hendaknya selalu memberikan
semangat, dorongan atau motvasi kepada para siswa agar lebih tekun untuk

mempelajari masalha keagamaan dan hendaknya selalu memberikan
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pengertian pada para siswa betapa pentingnya peranan pendidikan agama

Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan selesainya skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada :

a. Bapak Ketua STAI Sunan Giri Bojonegoro

b.  Bapak/Ibu pembimbing I dan Pembimbing II

c.  Bapak Kepala SD Beran 2 Blora

d. Bapak /Ibu Guru dan Staf di SD Beran 2 Blora

e.  Sahabat-sahabat di STAI Sunan Giri Bojonegord
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DAFTAR ANGKET SISWA-SISWI
PERAN EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI BELAJAR SISWA
TERHADAP PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SD BERAN 2 BANJAREJO BLORA

IDENTITAS RESPONDEN
1 N Nama O
2. Kelas L e teeeeeteeeeeeeneeeeteenaeteen—eaettenaeeerneeerrnnneearnneeas

.
3. Alamat © eeecescsscersetscesccssesctsttstrsesterststtsntsnsesesstsetsenssaseasessns

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah baik-baik pertanyaan di bawah ini «sebelum memberikan
jawaban.

2.  Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap paling benar

diantara jawaban-jawaban yang telah tersedia.

DAFTAR ANGKET
A. Masalah Peran Efektifitas dan Efisiensi Belajar Siswa
1.  Situasi dan kondisi belajar saya dirumah adalah :
a. Menyenangkan b. Tidak menyenangkan
2.  Waktu yang saya gunakan untuk belajar di rumah?
a. Longgar b. Tidak Longgar
3.  Jika tiba waktu belajar, maka saya :
a.  Selalu tepat belajar  b. Tidak Pernah Belajar
4.  Jika sebelum habis waktu belajar, maka saya :
a.  Tidak meninggalkan tempat dan terus belajar

b.  Tidak belajar dan lebih enak bermain



10.

11.

12.

Mengenai lokasi dan pembagian waktu belajar

a. Teratur b. Tidak ada pembagian
Mengenai pengadaan buku agama
a.  Lengkap b. Tidak Lengkap

Tentang pengisian waktu libur saya :

a.  Selalu Belajar b. Bermain

Ketika sedang berlangsung pelajaran agama di sekolah, apakah
anda memperhatikan materi yang disampaikan oleh Bapak atau
Ibu guru? |

a. Selalu b.  Tidak

Sewaktu berlangsung pelajaran agama, apakah anda pernah
mengajukan pertanyaan kepada guru?

a.  Seringkali b.  Tidak pernah

Kalau anda bertanya, apakah anda puas dengan jawaban yang
diberikan ?

a.  Selalu Puas b. Tidak Puas

Di luar sekolah atau kelas, apakah anda bertanya kepada
seseorang tentang masalah agama?

a. Selalu b.  Tidak
Apakah anda selalu aktif dan rajin mengikuti pendidikan agama
baik di sekolah maupun di luar sekolah?

a.  Selalu aktif b.  Tidak aktif



Masalah Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Siswa

1.  Apakah anda melaksanakan kewajiban Sholat lima waktu ?
a. Selalu b. Tidak pernah

2. Di dalam melaksanakan sholat lima waktu, apakah anda tepat
waktu?
a. Selalu b. Tidak pernah

3. Setelah melakukan sholat, apakah anda berdzikir?
a. Selalu b. Tidak

4.  Apakah anda sholat lima waktu itu berjama’ah?
a. Selalu b. Tidak

5.  Setelah melakukan sholat wajib, apakah anda juga sholat
rawatib?
a. Selalu b. Tidak

6.  Selain ibadah sholat, apakah anda juga puasa dan zakat?
a. . Selalu b.  Tidak

7.  Apakah anda juga selalu beramal sholeh?
a. Selalu b. Tidak

8.  Apakah anda taat, patuh dan selalu berbakti kepada kedua orang
tua?
a. Selalu b. Tidak

9. Apakah anda selalu berada dalam kegiatan-kegiatan sosial
kemasyarakatan yang diselenggarakan oleh masyarakat ?

a. Selalu b. Tidak



10.

11.

12.

13.

Di dalam memperingati hari-hari besar Islam yang dilaksanakan
Sekolah atau masyarakat, apakah anda aktif dalam kegiatan itu ?
a. Selalu b. Tidak

Selain ibadah secara ritual, apakah anda juga selalu
berhubungan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar dengan
baik dan penuh dengan sopan santun?

a. Selalu b. Tidak

Dalam mengikuti pendidikan agama Islam di sekolah. apakah
prstasi anda cukup baik? .

a.  Selalu baik b. Tidak baik

Bagaimana menurut pendapat anda tentang kualitas pelaksanaan
pendidikan agama Islam di sekolah ?

a.  Sangat berkualitas karena sarana dan prasarana lengkap

b.  Tidak berkualitas karena selain sarana dan prasarananya

tidak lengkap juga tidak didukung oleh masyarakat



DAFTAR INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Interview Terhadap Kepala Sekolah SD Beran 2 Blora

10.

11.

12.

Sejak kapan bapak menjadi kepala sekolah di SD Beran 2 Blora ?
Sejak kapan berdirinya SD Beran 2 Blora?

Apa yang menjadi latar belakang berdirinya SD Beran 2 Blora?
Bagaimana dan darimana pembiayaan SD Beran 2 Blora sehingga
berkembang sampai sekarang?

Bagaimana keadaan siswa-ciswi dari tahun ke tahun?

Bagaimana penyelenggaraan kurikulum berbasis kompetensi dalam
kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan agama Islam?
Bagaimana peran efektivitas dan efisiensi belajar siswa terhadap
peningkatan mutu pendidikan agama Islam?

Usaha apakah yang dilakukan oleh guru dalam memotivasi efektivitas
dan efisiensi belajar siswa dalam pendidikan agama Islam?
Bagaimana sarana dan prasarana pendidikan di SD Beran 2 Blora?
Bagaimana dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan
agama Islam di SD Beran 2 Blora?

Bagaimana perkembangan kemajuan pelaksanaan pendidikan di SD
Beran 2 Blora?

Bagaimana upaya pengurus dalam membantu pelaksanaan pendidikan
dan bagaimana pula usaha wali murid dalam membantu kelancaran

pendidikan agama Islam?



II.

Pedoman Interview Terhadap Guru Agama Islam Khsusnya dan Guru SD

Beran 2 Blora Umumnya.

1.

Bagaimana peran efektfitas dan efisiensi belajar siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam?

Apa saja yang telah dilakukan oleh para guru agama dalam
memotivasi efektivitas dan efisiensi belajar siswa dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam?

Dalam mengajar mata pelajaran pendidikan, metode atau alat apa yang
dipergunakan?

Di dalam kelas, apabila pelajaran agama Islam berlangsung, apakah
para siswa banyak bertanya ?

Bagaimana cara menghadapi problem belajar mengajar yang kurang
berhasil? |
Usaha apa saja yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan dalam

mata pelajaran pendidikan agama Islam?



